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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Multimedia tabel I;ilal Ibdal dan
Idghom dalam menunjang kebutuhan siswa untuk mempelajari I’ilal Ibdal dan
Idgham dimulai dari pemahaman kata dalam bahasa arab dan mengembangkan
Multimedia Tabel Asimilasi dalam Memahami [D’ilal Ibdal dan Idghom.
Penelitian ini dilakukan karena adanya kendala mahasiswa dalam mempelajari
I’ilal Ibdal dan Idgham. Kendala tersebut bias berupa sulitnya Memahami
dengan baik dan benar pada materi [’ilal Ibdal dan Idghom di karenakan
banyaknya proses perubahan yang terjadi pada I’ilal Ibdal dan Idghom.
Metode penelitian ini adalah research and development (R&D). Data penelitian
diperoleh melalui angket diisi oleh 25 subjek. 20 mahasiswa jurusan bahasa
Arab dan mahasiswa non bahasa Arab di Universitas Negeri Jakarta.
Penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan
yang telah disusun,(1) Menganalisa kebutuhan, (2) Perencanaan pengembangan
produk, (3) Pengembangan produk awal, (4) Uji coba produk awal, (5)
Penyempurnaan produk awal, (6) Uji coba produk yang telah dissmpurnakan (7)
Penyempurnaan produk pengujian produk, (8) Evaluasi oleh ahli materi dan ahli
media. Dilaksanakan di Pendidikan Bahasa Arab UNJ pada semester ganjil Juli-
Januari 2015- 2016 tahun akademik 2015-2016.
Penilaian ahli media dan ahli materi menunjukkan hasil kesesuaian aspek
penyajian, kelayakan bahasa, dan kontekstual. Hasil Uji ahli media mendapatkan
hasil (100%) sangat baik dan ahli materi (23%) di terima dan (77%) baik. Layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk Memahami I’ilal Ibdal dan
Idghom menunjang pembelajaran bahasa arab khususnya pada pelajaran shorof
di kalangan mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab.

Kata kunci: Multimedia, Tabel Asimilasi, I’ilal, Ibdal, dan ldghom
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ABSTRAK

Istilah adalah kata atau rumus bahasa yang digunakan pada ilmu, bidang,
maupun situasi tertentu. Istilah dibentuk dari kata yang dipandang cocok
mewadahi konsep tertentu maupun kata yang diserap dari bahasa Asing karena
tidak terdapat kata yang dipandang cocok dapat mewadahi konsep tertentu. Kata
atau gabungan kata yang telah dibentuk menjadi istilah maknanya bersifat tetap,
tepat, pasti, jelas, dan mantap sesuai bidang kegiatan atau keilmuan tertentu.
Berbeda dengan kata yang pada umumnya dibentuk melalui berbagai proses
morfologis, seperti konversi, afiksasi, reduplikasi, komposisi, abreviasi dan
sebagainya, istilah dibentuk melalui proses penerjemahan, regenerasi, dan
penyerapan. Namun karena istilah secara gramatikal berstatus kata atau
gabungan kata, maka pembentukannya pun tidak dapat lepas dari proses
morfologis maupun sintaksis.

Penelitian ini selain mengkaji cara pembentukan istilah hubungan internasional
pada buku yang berjudul Bahasa Arab Internasional karya lbnu Burdah juga
mengkaji aspek gramatikal istilah-istilah hubungan internasional dalam buku
tersebut.

Dari penelitian ini ditemukan sejumlah 408 istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 1154 istilah dibentuk dengan cara regenerasi, dan 116 istilah dibentuk
dengan penyerapan. Istilah-istilah hubungan internasional tersebut dibentuk
mengikuti bermacam-macam struktur/ pola (wazn) dan forma (shighah/ slot)
tertentu. Terdapat Dari data yang tersedia terdapat 879 istilah dibentuk
mengikuti forma mashdar, 215 istilah dibentuk mengikuti forma ism fa’il, 72
istilah dibentuk mengikuti forma ism maf’ul, 16 istilah dibentuk mengikuti
forma ism tafdhil, 1 istilah dibentuk mengikuti forma fi’l madhin, 30 istilah
dibentuk mengikuti forma ism makan, 7 istilah dibentuk mengikuti forma ism
alah. Selain itu beberapa gabungan satuan istilah disatukan oleh beberapa
konstruksi, yaitu 453 istilah dibentuk dalam konstruksi na’tiy, 233 istilah
dibentuk dalam konstruksi idhafiy, 27 istilah dibentuk dalam konstruksi jariy, 4
istilah dibentuk dalam konstruksi ‘azhfiy, 2 istilah dibentuk dalam konstruksi
mazjiy, dan 1 istilah dibentuk dalam konstruksi isnadiy. Sisanya 124 istilah
merupakan bentuk konstruksi kata mandiri atau disebut dalam bahasa Arab
bunyah basithah.

Kata kunci : istilah, pembentukan istilah hubungan internasional, analisis
morfologis dan sintaksis
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PENDAHULUAN

Kata adalah satuan terkecil bahasa
yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas (Kridalaksana, 2008:110). Setiap kata
terdiri dari dua komponen, yaitu komponen
bentuk atau bunyi dan komponen makna, arti
atau konsep (Chaer, 2007: 53). Kata dalam
sudut pandang morfologi adalah satuan
terbesar yang dihasilkan dari proses
morfologis. Sedangkan dalam sudut pandang
sintaksis kata adalah satuan bahasa terkecil
yang mengandung makna (Arifin 2009: 2).
Oleh sebab itu kata dapat dikatakan kata
adalah out put terakhir dalam proses
morfologis, dan menjadi input dalam proses
sintaksis (Kridalaksana 2009: 17). Kata dalam
bahasa Arab disebut kalimah (a.<)(al Khuli,

1982: 310) (Baalbaki, 1990: 537).

Kata sebagian besar dihasilkan dari
satuan leksikal yang disebut leksem melalui
proses morfologis. Leksem merupakan satuan
terkecil dari leksikon yang berperan sebagai
input atau bahan baku dalam proses
morfologis yang diketahui adanya dari bentuk
yang setelah disegmentasikan dari bentuk
komplek merupakan bentuk dasar yang lepas
dari proses morfologis (Kridalaksana, 2009:
9). Leksem dapat disebut sebagai akar kata
atau dasar kata (Kridalaksana, 2008: 4).
Dalam bahasa Arab leksem disebut wihdah
mu jamiyah (iezas 5.>¢) (Baalbaki, 1990:

280) atau mufradah mujarradah (ssyze 83,34)

(al Khuli, 1982: 152).

Proses morfologis atau disebut juga
proses morfemis (Parera, 2007: 18) adalah
proses pembentukan kata (Arifin, 2009: 9),
yaitu berupa proses mengolah leksem menjadi
kata (Kridalaksana, 2009: 10). Proses
morfologis melibatkan komponen-komponen
di antaranya (1) bentuk dasar (leksem), (2)
proses pembentuk (afiksasi, reduplikasi,
komposisi, abreviasi, dan konversi), dan (3)
makna gramatikal (Chaer, 2008: 25). Dari
proses morfologis ini lahirlah sebuah kata
sehingga dapat dikatakan bahwa leksem
merupakan input (masukan) dari proses ini
dan kata merupakan outputnya (keluaran,
hasil). Proses berubahnya leksem menjadi
kata disebut pula proses gramatikalisasi

(Kridalaksana, 2009: 14). Selain melalui
proses morfologis yang bersifat gramatikal,
kata juga dibentuk melalui proses non
gramatikal di antaranya (1) onomatope, yaitu
pembentukan kata dengan meniru bunyi hal,
benda, atau peristiwa yang mengeluarkan
bunyi tersebut; (2) adopsi nama penemu,
pembuat, tokoh, merek dagang, dan tempat;
(3) perubahan internal dalam kata dan (4)
penyerapan terhadap bahasa lain (Chaer,
2007: 53).

Istilah adalah kata atau gabungan kata
yang dengan cermat mengungkapkan konsep,
proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam
bidang tertentu (Kridalaksana, 2009: 97).
Istilah merupakan kata atau gabungan kata
yang penggunaannya (maknanya) dibatasi
oleh suatu bidang kegiatan atau keilmuan
tertentu (Chaer, 2007: 19). Istilah dalam
bahasa Arab disebut musthalah (zlics)

(Baalbaki, 1990: 500).

Perbedaan kata dengan Istilah adalah
istilah merupakan kata atau gabungan kata
yang maknanya sudah tetap, tepat, pasti, jelas,
dan mantap; serta hanya digunakan dalam satu
bidang kegiatan atau keilmuan tertentu.
Sedangkan kata, masih memiliki makna yang
belum pasti karena selain memiliki makna
leksikal, kata juga berpotensi memiliki makna
gramatikal yang sangat tergantung pada
konteks kalimatnya atau konteks situasinya
demikian juga kata berpotensi memiliki
makna idiomatikal (Chaer, 2007: 19, 30).
Selain itu, istilah dibuat atau dibentuk untuk
mengindari kesalahpahaman dalam bidang
ilmu tertentu. Istilah tidak terjadi dengan
sendirinya seperti halnya kata. Istilah harus
dibentuk dengan sadar oleh para ahli di
bidangnya masing-masing. Karena para ahli
itu yang tahu mengenai konsep-konsep
keilmuan yang ada di bidangnya masing-
masing (Chaer 2007: 89) (Mackey, 1986: 57).

Istilah dibentuk dari kata yang
dipandang cocok mewadahi konsep tertentu
maupun kata yang diserap dari bahasa Asing
karena tidak terdapat kata yang dipandang
cocok dapat mewadahi konsep tertentu
(Chaer, 2007: 91). Pembentukan istilah dapat
dilakukan melalui proses konversi, afiksasi,
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reduplikasi, komposisi, abreviasi, dan analogi
(Chaer, 2007: 102).

Dalam Klasifikasi bahasa tipologi
morfologi, bahasa Arab tergolong sebagai
bahasa fleksi sebagaimana bahasa Latin dan
bahasa Italia (Chaer, 2008: 37). Bahasa fleksi
adalah bahasa yang mengalami perubahan
internal dalam akar kata yang meliputi
perubahan paradigmatis baik itu pada kata
kerja (konjugasi) maupun pada kata benda
(deklinasi) ( Keraf, 1990: 55). Bahasa fleksi
mempergunakan proses atau penambahan
afiks pada akar kata untuk membatasi makna
gramatikalnya (Kridalaksana, 2008: 25, 61).
Berdasarkan akar katanya, bahasa Arab
tergolong bahasa yang berakar disilabis, yaitu
akar kata ditandai oleh tiga konsonan sebagai
dasar pembentukan katanya, yang sekaligus
menjadi pendukung makna kata (Keraf, 1990:
64).

Sebagai bahasa fleksi, maka proses
morfologis pada bahasa Arab meliputi fleksi
dan derevasi (Chaer, 2008: 37). Fleksi atau
infleksi adalah perubahan bentuk kata yang
menunjukkan pelbagai hubungan gramatikal;
mencakup deklanasi nomina; pronomina, dan
adjektiva, dan konjugasi verba (Kridalaksana
2008: 93). Dalam bahasa Arab istilah fleksi

disebut tasrif lughawi (gsa! asyuas) (Ma’sum

1965). Sedangkan derivasi adalah proses
pengimbuhan afiks non inflektif pada dasar
untuk membentuk kata (Kridalaksana 2008:
47). Derivasi mengalihkan kelas kata bentuk
dasar kedalam kelas kata yang berbeda
(Parera 2007: 24) atau mengubah suatu kata
menjadi kata baru yang menduduki kelas kata/
kategori kata yang berbeda (Kentjono 2009:
153). Dalam bahasa Arab istilah derivasi
disebut tasrif istilahi (Mol isyas)
(Ma’sum 1965).

Kajian morfologi dalam bahasa Arab

yang dipelajari lebih banyak terfokus pada
bahasa Arab ragam resmi atau ragam standar

yang disebut bahasa Arab fusha a.,sll)

(z+all. Bahasa Arab ragam resmi atau

standar adalah bahasa Arab tulisan, bahasa
formal, bahasa literasi dan bahasa standar
semua bangsa Arab. Ragam ini merujuk pada
bahasa Arab klasik, yaitu bahasa Arab suku
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Quraysh pada masa kedatangan Islam (al
Qahtani, 1956: 3-4). Rujukan tersebut
meliputi bahasa syair, al Qur’an, Hadis, dan
perkataan mereka (al Aziz, 2008: 24-39).
Selain dipakai di semua negara Arab,
ragam bahasa Arab fusha digunakan oleh
sejumlah penduduk Islam di dunia dan
dipelajari oleh bangsa-bangsa lain non-Arab
dan non-Islam, digunakan sebagai bahasa
ilmu pengetahuan dan bahasa Agama selama
lebih dari 14 abad. Sehingga bahasa ini
mempunyai kaidah yang mantap dan tidak
mudah berubah pada sisi morfologi dan
sintaksisnya  (Hadi, 2010: 9). Bila
dibandingkan ragam informal atau yang
disebut bahasa Arab amiyah (aulalag,all),

maka bahasa Arab ragam resmi memiliki
sistem infleksional yang lebih kompleks (al
Qahtani, 1956: 4).

Karena memiliki sistem infleksional
yang kompleks, maka dalam kajian morfologi
bahasa Arab ragam resmi muncul klasifikasi-
klasifikasi yang kompleks pula. Disebabkan
oleh sifat akarnya yang disilabis, yaitu akar
kata ditandai oleh tiga konsonan sebagai dasar
pembentukan  katanya, yang sekaligus
menjadi pendukung makna kata, maka
munculah pola standarisasi bentuk kata yang
digunakan dalam proses morfologis yang
disebut wazan (i, 35) atau miqyas (_.Las), yaitu

tiga huruf yang menyatu dalam kata fa’ala
(J238). Huruf fa (_a)sebagai landasan pola huruf
pertama, huruf ‘ain (¢)sebagai landasan pola
huruf kedua, dan huruf lam (J)sebagai

landasan huruf ketiga (al Rajihy, 1999: 10).
Selain itu terdapat klasifikasi terkait jumlah
konsonan pengisi kata, yang disebut abniyah
(..7)(Qobawah: 61, 85), yaitu bila jumlah

konsonan 3 (triliteral) disebut tsulasi (i),
bila berjumlah 4 (quadriliteral) disebut
ruba’iy (#L,), dan bila berjumlah 5
(quinqueliteral) disebut khumasy (wles)(El

Dahdah, 1993: 198, 302, 291). Klasifikasi
berikutnya menyangkut jenis morfem yang
melekat pada kata, yaitu kata bermorfem
tunggal (monomorphemic word) yang disebut
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mujarrad (sy=<)dan kata bermorfem jamak

(polymorphemic word) yang disebut mazid
(.s«) (al Rajihy, 1999: 24). Sedangkan dari

sudut pandang makna, kata dalam bahasa
Arab diklasifikasikan menjadi tiga yaitu
nomina atau isim (e!), verba atau fi il (Ja3),

dan partikel atau harf (-,>)(Hamalawy, 2007:

13). Klasifikasi-klasifikasi ini menyertai
tradisi morfologi Arab. Secara tradisional,
proses morfologis selalu disertai wazan atau
miqyas, kemudian digolongkan abniyah, jenis
morfem dan jenis kata bentukannya.

Pada awal kemunculan Islam, bahasa
Arab tidak terpengaruh oleh bahasa lain
kecuali sangat sedikit. Bahasa Arab justru
mempengaruhi bahasa lain seperti bahasa-
bahasa Afrika (Hausa, Yoruba, Berber,
Somalia, Mandinka, Wolof, dan Swahili),
bahasa-bahasa Asia (Persi, Turki, Urdu,
Bengali, Melayu, Maranav, Kurdish, dan
Pasthu), dan bahasa-bahasa Eropa (Inggris,
Spanyol, Portugis, Itali, dan Prancis) (Bakalla,
1984: 67-68). Namun seiring perkembangan
masa yang meliputi perkembangan berbagai
bidang segi kehidupan sampai sekarang,
bahasa Arab kemudian terpengaruh oleh
berbagai bahasa seperti bahasa Rusia, Yunani,
Italia, Spanyol, Turki, Sanskerta, Perancis,
Melayu dan sejak paruh kedua abad ke-20
mendapat pengaruh yang besar dari bahasa
Inggris (Hadi, 2010: 5). Hal ini
mengakibatkan kemunculan kata-kata bahasa
Arab yang konsepnya merujuk pada bahasa-
bahasa tersebut.

Munculnya kosakata baru dalam
bahasa Arab tersebut sebagian besar
merupakan hasil dari pengembangan kosakata
dari tahap kodifikasi dalam perencanaan
bahasa Arab. Pengembangan kosakata sebuah
bahasa, pada umumnya meliputi tiga bagian:
(1) memadukan kata-kata yang sudah ada; (2)
membentuk kata-kata baru dengan proses
derivasi dari bahasa lokal; dan (3) pemakaian
kata-kata asing yang telah disesuaikan
(Cahyono, 1995: 402).

Demikian pula pada bahasa Arab,
kosakata bahasa Arab kemudian tidak lagi
hanya berasal dari proses morfologis
tradisional. Menurut Bakalla dan Khasarah,

dalam bahasa Arab, secara semantik, terdapat
tiga cara dalam membuat kosakata baru, yaitu:
(1) memunculkan kata yang lama (berdekatan
maknanya) dengan makna yang baru atau
disebut taulid (rebirth of old); (2) membuat
analogi terhadap kata asing ke dalam bahasa
Arab atau yang disebut giyas atau majaz
(metaphor); dan (3) menerjemahkan dalam
bentuk klise dari model asing atau disebut
tarjamah. Adapun secara morfologis, juga
terdapat tiga cara dalam membuat kosakata
baru, yaitu: (1) derevasi, (2) abreviasi, dan (3)
arabisasi (Bakalla, 1984: 12-13) (Khasarah,
2008: 19-20).

Kosakata baru dalam bahasa Arab
tersebut dapat ditemukan salah satunya dalam
kamus al Mawrid (Inggris-Arab), yaitu
terdapat 3760 kata serapan. Selain itu terdapat
terjemahan kata-kata asing ke dalam bahasa
Arab sejumlah 1487 kata pada kamus Lisan al
Arab, oleh al Tihami al Raji al Hasyimi
(Kaifiyatu Ta rib al Sawabiq wa al Lawahiq fi
al Lughah al Arabiyah: 418 kata), Ridha
Jawwad (Mustadrak Mu’jam al Sawabiq wa
al Lawahiq: 189 kata), Ahmad Syafiq al
Khatib (Manhajiyyah Wad’ al Musthalahah al
Jadidah ma’a Tarjamah al Sawabiq wa al
Lawahiq: 639 kata), dan Ittihad al Athibba al
Araby (al Sawabiq wa al Lawahiq: 251 kata)
(Hadi, 2004: 8-9).

Seluk beluk pembentukan kata dan
istilah bahasa Arab menarik untuk dikaji
karena selain bersifat kompleks juga
mengalami perkembangan atau pembaharuan.
Perkembangan atau pembaharuan tersebut
untuk memenuhi kebutuhan dalam berbagai
disiplin ilmu maupun bidang-bidang di
antaranya bidang Hubungan Internasional.
Secara leksikal Hubungan Internasional
adalah keadaan berhubungan; kontak; sangkut
paut; ikatan; pertalian menyangkut bangsa-
bangsa atau antarnegara (Ali, 1994: 358, 384).
Dalam  pengertian  istilah,  Hubungan
Internasional adalah  pengkajian  yang
difokuskan kepada persentuhan atau kontak,
saling tukar menukar atau interaksi
antarnegara (McClelland, 1990: 26). Karena
sifat dari Hubungan Internasional yang
dinamis, maka pemakaian bahasa pada bidang
inipun  menjadi dinamis pula. Dinamika
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bahasa ini tercermin dari muncul dan
digunakannya istilah-istilan dalam bidang
Hubungan Internasional yang  dapat
ditemukan di beberapa buku dan kamus.

Penyederhanaan kompleksitas kata
dan istilah bahasa Arab dengan memunculkan
pola-pola sebagai landasan pembentukan kata
dan istilah dalam pembahasan penelitian ini
diharapkan akan mempermudah pembentukan
kata dan istilah dalam bahasa Arab.
Pembahasan ini juga akan menambah
khazanah kajian morfologi Arab yang selama
ini khususnya di Indonesia masih banyak
didominasi oleh morfologi tradisional. Selain
itu pada sesi pembentukan istilah, fokus
pembahasan  dikerucutkan pada istilah
Hubungan Internasional semoga dapat
menjadi salah satu bahan yang melengkapi
kajian studi linguistik Arab.

PEMBAHASAN
Pengertian Kata dan Istilah

Kata adalah satuan terkecil bahasa
yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas (Kridalaksana, 2008:110). Setiap kata
terdiri dari dua komponen, yaitu komponen
bentuk atau bunyi dan komponen makna, arti
atau konsep (Chaer, 2007: 53). Kata dalam
sudut pandang morfologi adalah satuan
terbesar yang dihasilkan dari  proses
morfologis. Sedangkan dalam sudut pandang
sintaksis kata adalah satuan bahasa terkecil
yang mengandung makna (Arifin 2009: 2).
Oleh sebab itu kata dapat dikatakan kata
adalah out put terakhir dalam proses
morfologis, dan menjadi input dalam proses
sintaksis (Kridalaksana 2009: 17). Kata dalam
bahasa Arab disebut kalimah (x.)(al Khuli,

1982: 310) (Baalbaki, 1990: 537).

Kata sebagian besar dihasilkan dari
satuan leksikal yang disebut leksem melalui
proses morfologis. Leksem merupakan satuan
terkecil dari leksikon yang berperan sebagai
input atau bahan baku dalam proses
morfologis yang diketahui adanya dari bentuk
yang setelah disegmentasikan dari bentuk
komplek merupakan bentuk dasar yang lepas
dari proses morfologis (Kridalaksana, 2009:
9). Leksem dapat disebut sebagai akar kata
atau dasar kata (Kridalaksana, 2008: 4).
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Dalam bahasa Arab leksem disebut wihdah
mu jamiyah (iezas 8.>9) (Baalbaki, 1990:

280) atau mufradah mujarradah (5555 53,44)

(al Khuli, 1982: 152). Dari sudut pandang
makna, kata dalam  bahasa  Arab
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu nomina
atau isim (ew!), verba atau fi’il (J=3), dan

partikel atau harf (.,»)(Hamalawy, 2007:

13).

Istilah adalah kata atau gabungan kata
yang dengan cermat mengungkapkan konsep,
proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam
bidang tertentu (Kridalaksana, 2009: 97).
Istilah merupakan kata atau gabungan kata
yang penggunaannya (maknanya) dibatasi
oleh suatu bidang kegiatan atau keilmuan
tertentu (Chaer, 2007: 19). Istilah dalam
bahasa Arab disebut musthalah (zlaas)

(Baalbaki, 1990: 500).

Dalam literatur ~ Arab  terdapat
beberapa  pengertian istilah.  Menurut
Baalbaki, istilah adalah kata yang dipakai
untuk makna tertentu terlepas dari maknanya
yang asli atau kata yang berbeda maknanya
dengan makna bahasa (Baalbaki, 1990: 500).
Istilah juga diartikan sebagai kata baru yang
dibentuk yang memiliki perbedaan makna
dengan kata bentukan dalam bahasa (Syihabi,
1955: 3). Menurut Shabur, istilah secara
leksikal bermakna persepakatan, penerapan,
dan persepahaman, sama dengan makna term
dalam bahasa Inggris. Sedangkan dalam
pengertian terminologi, istilah adalah kata
atau rumus bahasa yang digunakan pada ilmu,
bidang, maupun situasi tertentu (Syahin,
1983: 119, 121). Pusat Bahasa di Mesir
merujuk  kepada  pendapat  Hanzafir
menyatakan bahwa istilah adalah kata atau
rumus yang mewadahi konsep ilmu ilmu dan
bidang bidang tertentu yang digunakan secara
terbatas pada ilmu atau bidang tersebut
(Shalah), (Hanzafir, 1973). Menurut al Jarjani,
istilah adalah kata yang bermakna lain
berbeda dengan makna bahasa untuk
menjelaskan makna tertentu (al Jarjani, 1978:
28).

Seluk beluk kajian istilah menurut al
Qasimi dibahas dalam disiplin ilmu yang
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disebut  terminologi yang pemahasan
utamanya meliputi tiga hal vyaitu: (1)
hubungan antara istilah dengan Kklasifikasi
konsep-konsep;  (2) hubungan antara
pembentukan istilah dengan ilmu bahasa
khususnya leksikologi dan dengan ilmu
perkembangan makna atau semasiologi; (3)
penciptaan bahasa ilmiah dan teknis dengan
menyesuaikan  aspek alamiyah bahasa
(Qanaiby, 2000: 85-86).

Perbedaan kata dengan Istilah adalah
istilah merupakan kata atau gabungan kata
yang maknanya sudah tetap, tepat, pasti, jelas,
dan mantap; serta hanya digunakan dalam satu
bidang kegiatan atau keilmuan tertentu.
Sedangkan kata, masih memiliki makna yang
belum pasti karena selain memiliki makna
leksikal, kata juga berpotensi memiliki makna
gramatikal yang sangat tergantung pada
konteks kalimatnya atau konteks situasinya
demikian juga kata berpotensi memiliki
makna idiomatikal (Chaer, 2007: 19, 30).
Selain itu, istilah dibuat atau dibentuk untuk
mengindari kesalahpahaman dalam bidang
ilmu tertentu. Istilah tidak terjadi dengan
sendirinya seperti halnya kata. Istilah harus
dibentuk dengan sadar oleh para ahli di
bidangnya masing-masing. Karena para ahli
itu yang tahu mengenai konsep-konsep
keilmuan yang ada di bidangnya masing-
masing (Chaer 2007: 89).

Kaidah Umum Pembentukan Kata dan
Istilah

Kata-kata yang digunakan dalam
pertuturan dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu kata jadi yang tidak dapat ditelusuri lagi
cara pembentukannya dan kata bentukan atau
turunan (Chaer, 2007: 53). Kata bentukan atau
turunan inilah yang menjadi fokus utama
dalam proses morfologis. Proses morfologis
atau disebut juga proses morfemis (Parera,
2007: 18) adalah proses pembentukan kata
(Arifin, 2009: 9), vyaitu berupa proses
mengolah leksem menjadi kata (Kridalaksana,
2009: 10). Proses morfologis melibatkan
komponen-komponen di antaranya (1) bentuk
dasar (leksem), (2) proses pembentuk
(afiksasi, reduplikasi, komposisi, abreviasi,
dan konversi), dan (3) makna gramatikal

(Chaer, 2008: 25). Dari proses morfologis ini
lahirlah sebuah kata sehingga dapat dikatakan
bahwa leksem merupakan input (masukan)
dari proses ini dan kata merupakan outputnya
(keluaran, hasil). Proses berubahnya leksem
menjadi  kata  disebut pula  proses
gramatikalisasi (Kridalaksana, 2009: 14).

Selain melalui proses morfologis yang
bersifat gramatikal, kata juga dibentuk
melalui proses non gramatikal di antaranya (1)
onomatope, yaitu pembentukan kata dengan
meniru bunyi hal, benda, atau peristiwa yang
mengeluarkan bunyi tersebut; (2) adopsi nama
penemu, pembuat, tokoh, merek dagang, dan
tempat; (3) perubahan internal dalam kata dan
(4) penyerapan terhadap bahasa lain (Chaer,
2007: 53). Dalam pandangan lain Cahyono
berpendapat bahwa pengembangan kosakata
pada umumnya meliputi tiga bagian: (1)
memadukan Kkata-kata yang sudah ada; (2)
membentuk kata-kata baru dengan proses
derivasi dari bahasa lokal; dan (3) pemakaian
kata-kata asing Yyang telah disesuaikan
(Cahyono, 1995: 402).

Istilah dibentuk dari kata yang
dipandang cocok mewadahi konsep tertentu
maupun kata yang diserap dari bahasa Asing
karena tidak terdapat kata yang dipandang
cocok dapat mewadahi konsep tertentu
(Chaer, 2007: 91). Pembentukan istilah dapat
dilakukan melalui proses konversi, afiksasi,
reduplikasi, komposisi, abreviasi, dan analogi
(Chaer, 2007: 102).

Pengertian Hubungan Internasional

Dalam pengertian leksikal, hubungan
internasional adalah keadaan berhubungan;
kontak; sangkut paut; ikatan; pertalian
menyangkut bangsa-bangsa atau antarnegara
(Ali, 1994: 358, 384). Dalam pengertian
istilah, Hubungan Internasional adalah
pengkajian  yang  difokuskan  kepada
persentuhan atau kontak, saling tukar
menukar  atau  interaksi  antarnegara
(McClelland, 1990: 26).

lImu Hubungan Internasional
menekankan pengkajian aspek politik dari
hubungan antarnegara, hingga pengaruhnya
terhadap politik luar negeri yang bersangkutan
melalui organisasi-organisasi internasional
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atau organisasi supra nasional (Hoffman,
1960: 6). Sedangkan kerjasama antara semua
kesatuan-kesatuan dalam mencapai suatu
keadaan hubungan dan berlanjut kepada
keadaan yang seterusnya merupakan sistem
internasional (McClelland, 1990: 32).

Unsur utama dalam Hubungan
Internasional ada dua, yaitu politik dan
organisasi. Aspek politik merupakan fokus
utama dalam kajian Hubungan Internasional.
Politik adalah 1 (pengetahuan) mengenai
ketatanegaraan atau kenegaraan; 2 segala
urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dsb.)
mengenai pemerintahan negara atau terhadap
negara lain; 3 cara bertindak (dalam
menghadapi atau menangani suatu masalah);
kebijaksanaan (Ali, 1994: 780). Selain
defenisi tersebut, menurut Surbakti politik
dapat didefinisikan dari berbagai sudut
pandang. Dalam sudut pandang klasik,
sebagaimana pendapat Aristoteles, politik
adalah suatu asosiasi warga negara yang

berfungsi membicarakan dan
menyelenggarakan hal ihwal yang
menyangkut  kebaikan bersama seluruh

anggota masyarakat. Dalam sudut pandang
kelembagaan, politik adalah hal yang
berkaitan dengan penyelenggaraan negara.
Dalam sudut pandang kekuasaan, politik
adalah kegiatan mencari dan mempertahankan
kekuasaan dalam masyarakat. Dalam sudut
pandang fungsionalisme, politik adalah
kegiatan merumuskan dan melaksanakan
kebijakan umum. Sedangkan dalam sudut
pandang konflik, politik adalah kegiatan
untuk mempengaruhi proses perumusan dan
pelaksanaan  kebijakan ~ umum  untuk
mendapatkan atau mempertahankan nilai-
nilai atau sumber daya (Surbakti, 2010: 2-10).

Bila aspek politik merupakan fokus
utama dalam kajian Hubungan Internasional,
maka organisasi merupakan instrumen utama
dalam Hubungan internasional. Organisasi
adalah 1 kesatuan (susunan) yang terdiri atas
bagian-bagian dalam perkumpulan dsb. untuk
tujuan tertentu; 2 kelompok kerja sama yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama
(Ali, 1994: 707). Organisasi pada dasarnya
digunakan sebagai tempat atau wadah dimana
orang-orang berkumpul, bekerjasama secara
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rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam
memanfaatkan sumber daya (uang, material,
mesin, metode, lingkungan), sarana-
parasarana, data, dan lain sebagainya yang
digunakan secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan organisasi (Davis, 1962: 15).

Menurut para ahli terdapat beberapa

pengertian  yang  beragam  mengenai
organisasi, Stoner berpendapat bahwa
organisasi adalah suatu pola hubungan-

hubungan yang melalui mana orang-orang di
bawah pengarahan atasan mengejar tujuan
bersama. James D. Mooney mengemukakan
bahwa organisasi adalah bentuk setiap
perserikatan manusia untuk mencapai tujuan
bersama. Chester |. Bernard berpendapat
bahwa organisasi adalah merupakan suatu
sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih (Paul, 1984: 89).
Stephen P. Robbins menyatakan bahwa
Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial
yang dikoordinasikan secara sadar, dengan
sebuah  batasan yang relatif  dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang
relatif terus menerus untuk mencapai suatu
tujuan bersama atau sekelompok tujuan
(Robbins, 1994: 4).

Organisasi utama yang bentuk untuk
menyelenggarakan Hubungan Internasional
adalah Departemen Luar Negeri dibantu
Lembaga Konsul dan Lembaga Diplomatik.
Lembaga Konsul adalah lembaga negara yang
tugas utamanya melindungi kepentingan
warga negaranya yang berkecimpung di
bidang perdagangan internasional (Bowet,
1992: 1). Sedangkan Lembaga Diplomatik
adalah lembaga negara yang bertugas
memajukan kepentingan nasional (negara)
dengan sarana perdamaian; bertindak sebagai
wakil sah negaranya; bersama departemen
luar negeri, menentukan arah politik luar
negerinya (Morgenthau, 1991: 296, 301).

Selain terdapat beberapa organisasi
internasional di dunia, terkait erat dengan
penelitian ini terdapat beberapa organisasi
tingkat regional Arab maupun tingkat
internasional yang berhasil dibentuk dengan
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi
organisasi-organisasi tersebut, yaitu Liga
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Arab (League of Arab States), Organisasi
Konferensi Islam (Organization of The
Islamic Conference) atau disingkat OKI
(OIC), Rabithah Alam Islamy (Islamic
League), Dewan Kerjasama Teluk, OAPEC
(Organization of Arab Petrolium Exporting
Countries), Organisasi Persatuan Afrika
(Organization of African Unity) atau disingkat
OPA (OAU), dan sejak tahun 1973 ditetapkan
sebagai bahasa resmi ke-6 Persatuan Bangsa
Bangsa sesudah bahasa Inggris, Perancis,
Spanyol, Rusia, dan Cina (Hadi, 2010: 3-4).

Penelitian ini memfokuskan
pembahasannya pada istilah-istilah berbahasa
Arab yang digunakan atau dipakai dalam
Hubungan Internasional, meliputi istilah
dalam kegiatan politik internasional maupun
istilah dalam organisasi-organisasi terkait
dengan Hubungan Internasional.

Cara Pembentukan Istilah dalam Bidang
Hubungan Internasional

Setelah menghimpun data berupa
istilah Hubungan Internasional pada Kamus
buku vyang berjudul: Bahasa Arab
Internasional, karangan Ibnu Burdah, penulis
mengklasifikasikan istilah-istilah  tersebut
dalam beberapa kelompok. Istilah-istilah
Hubungan Internasional dikelompokkan atau
diklasifikasikan menjadi 13  klasifikasi
kelompok, yaitu (1) diplomatik, (2) ekonomi,
(3) faham, (4) ketatanegaraan, (5) konferensi,
(6) konflik dan {perang, (7) negara, (8)
organisasi, (9) pers, (10) persepakatan-
persepakatan, (11) pertahanan dan keamanan,
(12) perundang-undangan, dan (13) umum.

Dari klasifikasi tersebut terhimpun
istilah-istilah Hubungan Internasional dengan
persebarannya sebagai berikut dalam tabel:

Tabel 2.2
Persebaran Istilah-istilah Hubungan
Internasional Secara Tematik

No | Klasifikasi Jumlah
1 | Diplomatik 411

2 | Ekonomi 183

3 | Faham 93

4 | Ketatanegaraan 278

5 | Konferensi 72
6 | Konflik dan {Perang 252
7 | Negara 65
8 | Organisasi 49
9 | Pers 4

10 | Persepakatan-Persepakatan | 26
11 | Pertahanan dan Keamanan | 33

12 | Perundang-undangan 27

13 | Umum 185

TOTAL 1678
Dari sejumlah istilah Hubungan

Internasional yang terhimpun tersebut
ditemukan 408 istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 1154 istilah dibentuk dengan cara
taulid (rebirth of old), dan 116 istilah dibentuk
dengan fa’rib (integration). Sebagian besar
istilah yang dibentuk dengan cara terjemah
dibentuk dengan terjemah literal. Istilah yang
dibentuk dengan taulid sebagian besar
dibentuk dengan isytigag sharfiy atau
derivasi. Sedangkan istilah yang dibentuk
dengan ta’rib, semuanya adalah mu arrab,

berikut rinciannya dalam masing-masing
tema.
1. Diplomatik

Terdapat 411 istilah Hubungan

Internasional bertema diplomatik. Dari 411
istilah tersebut, 74 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 325 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 12 istilah dibentuk dengan
cara ta ’rib.

2. Ekonomi
Terdapat 183 istilan  Hubungan
Internasional bertema ekonomi. Dari 183

istilah tersebut, 29 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 146 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 8 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
3. Faham

Terdapat 93 istilah  Hubungan
Internasional bertema faham. Dari 93 istilah
tersebut, 1 istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 69 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan 23 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
4. Ketatanegaraan

Terdapat 279 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 279

23



AL-MA’RIFAH —Vol. 12, No. 2, Oktober 2015

istilah tersebut, 90 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 147 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 41 istilah dibentuk dengan
cara ta rib.
5. Konferensi

Terdapat 72 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 72
istilan tersebut, 21 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 50 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan O istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
6. Konflik dan Perang

Terdapat 252 istilah Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 252
istilah tersebut, 73 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 178 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 1 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
7. Negara

Terdapat 65 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 21
istilah tersebut, 25 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 325 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 19 istilah dibentuk dengan
cara ta rib.
8. Organisasi

Terdapat 49 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 2
istilah tersebut, 47 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 325 istilah dibentuk dengan
cara taulid, dan 0 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
9. Pers

Terdapat 4  istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 4
istilah tersebut, O istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 4 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan O istilah dibentuk dengan cara
ta 'rib.
10. Persepakatan-Persepakatan

Terdapat 26 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 26
istilah tersebut, 5 istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 21 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan O istilah dibentuk dengan cara
ta 'rib.
11. Pertahanan dan Keamanan

Terdapat 33 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 33
istilah tersebut, 5 istilah dibentuk dengan cara
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terjemah, 23 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan 5 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.
12. Perundang-undangan

Terdapat 27 istilah  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 27
istilah tersebut, 4 istilah dibentuk dengan cara
terjemah, 23 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan O istilah dibentuk dengan cara
ta'rib.
13. Umum

Terdapat 185 istilan  Hubungan
Internasional bertema diplomatik. Dari 185
istilah tersebut, 83 istilah dibentuk dengan
cara terjemah, 95 istilah dibentuk dengan cara
taulid, dan 7 istilah dibentuk dengan cara
ta’rib.

Aspek Gramatikal Pembentukan Istilah

Hubungan Internasional

1. Struktur/ Pola Satuan Morfologis
Istilah Hubungan Internasional

Struktur/ pola satuan morfologis atau
dalam bahasa Arab dikenal dengan mizan
sharfiy (wazn) atau migyas adalah pola yang
dijadikan landasan dalam proses morfologis
bahasa Arab. Pola berupa variasi bunyi vokal
pada akar dan variasi penempatan morfem
terikat yang dikelatkan pada akar berupa
konsonan tertentu yang disebut churuf
ziyadah yang juga disertai variasi bunyi vokal
untuk jenis kata yang bermorfem jamak.
Model pola yang dipakai dalam proses
morfologis adalah huruf fa, ‘ain, dan lam yang
menandai akar. Huruf fa adalah representasi
dari konsonan pertama akar, huruf ‘ain adalah
representasi konsonan kedua akar, dan huruf
lam adalah representasi konsonan ketiga dan
keempat akar.

Terdapat setidaknya 37 wazn kata
mandiri yang bukan bagian konstruksi frase
atau kompositum yang menjadi dasar
pembentukan istilah ini adalah sebagai berikut
dalam bentuk tabel:

2. Forma (Shighah/Slot)

Forma atau slot dalam bahasa Arab
disebut shighah, yaitu kelas, bentuk, atau jenis
suatu kata yang memuat pola tertentu. Forma
terkait erat dengan struktur atau pola. Sebuah
forma mempunyai struktur atau pola tertentu.
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Selain itu sebuah forma juga mempunyai
medan makna tertentu. Sehingga dapat
dikatakan ~ forma  merupakan  satuan
struktur/pola dan makna. Maka kata yang

dibentuk dalam suatu forma akan memuat
makna sesuai forma pembentuknya.

Tabel 2.3.1

Model Pola (wazn) Istilah Hubungan Internasional

No. Model Pola Istilah Arab Istilah Indonesia

1 aLa| 8,15 | administrasi
2 adlas) 4u>Lles| | korporatisme
3 aIMas 4oyl | aristokrasi
4 Jleai! sleaiw! | imperialisme
5 adlaazul 4sleniul | kolonialisme
6 A Slazdl aS1isl | sosialisme
7 Jlas) —!y5] | mogok; serangan
8 Jlazal uelie! | Veto
9 Lldasd Lasy8] | Afrika

10 FAAPY: dedd| | regionalisme
Beberapa forma vyang dijadikan terkena perbuatan’ (El Dahdah, 1993: 60) di

landasan  dalam  pembentukan Istilah
Hubungan Internasional adalah mashdar, ism
fa’il, ism maf’ul, ism tafdhil, fi’l madhi, ism
makan, dan ism alat. Mashdar atau disebut
original noun adalah nomina derivatif yang
bermakna ‘keadaan atau perbuatan’ tidak
terikat waktu (ElI Dahdah, 1993: 575) di
antaranya ber-wazn .Jelas (Jad) (Jxd . Jad)
(a5 Jézi) (Jiads. Ism fa’il disebut juga
nomina agentif atau pelaku yaitu nomina yang
menampilkan perbuatan atau  yang
menyebabkan atau memulai suatu kejadian
atau yang mempengaruhi suatu proses
(Kridalaksana, 2008: 3). Dalam bahasa Arab
ism fa’il didefinisikan sebagai nomina
derivatif yang bermakna ‘yang melakukan
suatu perbutan’ (El Dahdah, 1993: 46) di
antaranya ber-wazn . Jads . Jel83s  Jass (Jeld)
(Mads (Jadiia. Ism maf ul atau disebut juga

patient noun adalah nomina derivatif yang
bermakna ‘yang mendapatkan perlakuan atau

antara ber-wazn .Jads (Jeliia.Jads Jsada)
(JIxas (Jadiza . Ism tafdhil atau disebut juga

evative noun adalah nomina yang menunjukan
tingkatan atau derajat yang lebih umumnya
berpola aF’aLa (Jab .J250) (al Khuli, 1982:

83). Fi’l atau disebut verba adalah kata yang
mempunyai ciri  morfologis seperti Kkala,
aspek, persona, atau jumlah yang bermakna
perbuatan, atau proses (Kridalaksana, 2008:
254). Fi’l Madhi atau disebut verba perfektum
adalah verba berkala lampau. Ism makan atau
disebut noun of place adalah nomina derivatif
yang menunjukkan tempat kejadian suatu
perbuatan atau peristiwa (EI Dahdah, 1993:
61) di antaranya ber-wazn (J»4s). Sedangkan

ism alat atau disebut noun of instrument
adalah nomina derivatif yang menunjukkan
alat sebuah pekerjaan (El Dahdah, 1993: 33).

Dari data yang tersedia terdapat 879
istilah dibentuk mengikuti forma mashdar,
215 istilah dibentuk mengikuti forma ism fa ’il,

25
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72 istilah dibentuk mengikuti forma ism
maf’ul, 16 istilah dibentuk mengikuti forma
ism tafdhil, 1 istilah dibentuk mengikuti forma
fi’'l madhin, 30 istilah dibentuk mengikuti
forma ism makan, 7 istilah dibentuk mengikuti
forma ism alah. Kilasifikasi forma istilah
morfologi penulis lampirkan dalam bentuk
tabel.

1. Konstruksi Sintagmatis (Tarkib)

Konstruksi sintagmatis adalah
kelompok satuan-satuan bahasa yang
bermakna yang mempunyai hubungan

sintagmatis, yaitu hubungan linier antara
unsur-unsur tersebut dalam tataran tertentu
(Kridalaksana, 2008: 113, 223). Konstruksi
sintagmatis atau dalam bahasa Arab dapat
disebut tarkib atau murakkab atau bunyah
murakkabah. Kata yang dibentuk menjadi
istilah dalam sudut pandang konstruksinya
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) istilah
berkonstruksi kata mandiri atau disebut al
bunyat al bashithah dan (2) istilah
berkonstruksi gabungan kata atau disebut al
bunyat al murakkabah (Al Nashrawiy, 2010:
112-113). Dari data yang terhimpun terdapat
124 kata mandiri atau al bunyat al bashithah
dan selebihnya adalah konstruksi gabungan
kata atau al bunyat al murakkabah.

Sebagian besar istilah Hubungan
Internasional dibentuk dalam konstruksi
sintagmatis tertentu. Di antara beberapa

Istilah  Hubungan Internasional  dapat
dikelompokkan jenis konstruksi
sintagmatisnya. Beberapa konstruksi

sintagmatis yang dipakai dalam pembentukan
Istilah  Hubungan Internasional adalah
na'thiy, idhafiy, jariy, ‘athfiy, mazjiy, dan
isnadiy. Murakkab na’thy (qualification/
descriptive) adalah konsktruksi yang terdiri
dari dua satuan, satuan yang diakhir
merupakan sifat bagi satuan didepannya
(Amin, 2006: 56). Murakkab idhafahiy atau
disebut annextation adalah konstruksi yang
terdiri dari dua satuan, satuan yang di depan
dinisbahkan atau dihubungkan dengan satuan
dibelakangnya (Amin, 2006: 64), hubungan
antara kedua satauan biasanya hubungan
kepemilikan. Murakkab jariy atau disebut
Frase Prepositional adalah konstruksi yang
salah satu unsurnya berupa preposisi
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(Kridalaksana, 2008: 199). Murakkab ‘athfiy
atau disebut attraction adalah konstruksi yang
ditengahi oleh partikel konjungtor (Amin,
2006: 103). Murakkab Mazjiy atau disebut
mixed composite adalah kontruksi yang salah
satu unsurnya merupakan kontraksi (El
Dahdah, 1993: 563). Sedangkan murakkab
isnadiy atau disebut reference adalah
konstruksi yang terdiri dari satuan subyek dan
predikat (EI Dahdah, 1993: 69).

Dari data yang tersedia terdapat 453
istilah dibentuk dalam konstruksi na ’tiy, 233
istilah dibentuk dalam konstruksi idhafiy, 27
istilah dibentuk dalam konstruksi jariy, 4
istilah dibentuk dalam konstruksi ‘athfiy, 2
istilah dibentuk dalam konstruksi mazjiy, dan
2 istilah dibentuk dalam konstruksi isnadiy.
Sisanya 124 istilah merupakan bentuk
konstruksi kata mandiri atau disebut dalam
bahasa Arab bunyah basithah.

PENUTUP

Istilah-istilah Hubungan Internasional
yang termuat pada buku yang berjudul:
Bahasa Arab Internasional, karangan lbnu
Burdah yang penulis himpun sejumlah 1678
istilah dapat diklasifikasikan berdasarkan
tema-tema maknanya dalam sudut pandang
Hubungan Internasional menjadi 13
klasifikasi kelompok tema. Dari klasifikasi ini
ditemukan sejumlah besar istilah Hubungan
Internasional yang konsepnya tidak dimiliki
bahasa Arab, yaitu 1270 istilah. Sisanya 408
istilah merupakan istilah yang konsepnya
dimiliki oleh bahasa Arab.

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan, menurut hemat penulis apa yang
dimaksud sebagai terjemah dalam
pembentukan istilah ini adalah sebagai bentuk
oposisi atau  kontras  terhadap cara
pembentukan istilah lain yang disebut taulid
terutama bila konteksnya adalah istilah asing
dihadapkan dengan istilah Arab. Terjemah
memiliki makna yang terbatas dalam
pembentukan istilah ini, yaitu memunculkan
padanan yang telah ada konsepnya pada
bahasa Arab, sebaliknya taulid adalah
membuat nama baru untuk istilah yang tidak
ditemukan padanan konsepnya dalam bahasa
Arab. Kedua-duanya sebenarnya disebut
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terjemah bila dipandang dari perspektif
terjemah karena kedua-duanya merupakan
bentuk pengalihan bahasa dari bahasa Inggris
ke bahasa Arab. Namun bila dipandang dari
perspektif pembentukan istilah apa yang
disebut sebagai terjemah pada pembentukan
istilah  ini  bukan merupakan produk
terjemahan dan lebih tepat sebenarnya disebut
sebagai produk taulid, yaitu pemantapan
istilah dan atau pemadanan istilah dalam
bahasa Arab. Hal ini dikarenakan pada
dasarnya istilah-istilah tersebut telah ada
sebelumnya dan konsep-konsepnya telah
dimiliki dan bukan mengambil konsep dari
bahasa lainnya, yaitu bahasa Inggris melalui
proses penerjemahan.

Sedangkan dalam perspektif
peminjaman (borrowing) terutama bila
konteksnya adalah istilah asing dihadapkan
dengan istilah Arab maka cakupannya tidak
hanya pada cara pembentukan istilah yang
disebut za 'rib tetapi cara pembentukan taulid-
pun dapat dicakup dalam peminjaman. Hal ini
dikarenakan bila merujuk pada
pengelompokan peminjaman bahwa
peminjaman dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu peminjaman penuh yang meliputi
konsep dan lafalnya dan peminjaman sebagian
yang hanya meliputi konsepnya saja, maka
cara pembentukan ra’rib merupakan bentuk
peminjaman  penuh, sedangkan  cara
pembentukan taulid merupakan bentuk
peminjaman sebagian. Namun bila dipandang
dari perspektif pembentukan istilah, cara
pembentukan istilah taulid dan ta 7ib dapat
disebut sebagai bentuk dari rekacipta istilah,
yaitu membuat istilah baru yang belum ada
konsepnya dalam bahasa Arab. Perbedaannya
adalah bila taulid membentuk dengan kata
Arab, sedangkan fa’rib membentuk istilah
dengan memakai lafal asing yang dipinjam
dan disesuaikan pengucapannya dengan
tradisi pengucapan orang Arab (mu 'arrab).

Penelitian ini masih membutuhkan
tindak lanjut untuk mengungkap secara lebih
komprehensif istilah Hubungan Internasional
baik dari perspektif yang sama dan atau lebih
utama dari perspektif yang berbeda, misalnya
dalam tinjauan semantis. Penelitian ini juga
dapat dijadikan salah bahan untuk penelitian

komparatif antara konsep linguistik Arab dan
non-Arab khususnya pada bidang Hubungan
Internasional. Penelitian ini dapat
memperkaya khazanah pembahasan dalam
morfologi Arab.
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ABSTRACT

This research is aimed to describing the gramatical errors on the text that
committed by the students of Arabic Language and Literature Department,
Faculty of Language and Arts, State University of Jakarta. Grammatical errors
in this case covering morphological errors and syntactic errors. Data obtained
through an Arabic essay writing activities performed by 25 students and then
the data were analyzed using the method of error analysis.

The results showed that 25 students essays founded 68 grammatical errors.
These grammatical errors consist of 38 syntax errors and 30 morphological
errors.

Grammatical errors made by students can be caused by several factors such as
the influence of the mother tongue / first, the influence of the second language
being studied, as well as the influence of developmental errors.

Keywords: gramatical errors, morphological errors, syntactic errors, arabic
essay
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesalahan gramatikal dalam
karangan berbahasa Arab yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.
Kesalahan gramatikal yang dimaksud mencakup kesalahan morfologis dan
kesalahan sintaksis. Data diperolen melalui kegiatan menulis karangan
berbahasa Arab yang dilakukan oleh 25 mahasiswa dan kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan metode analisis kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 karangan mahasiswa ditemukan 68
kesalahan kesalahan gramatikal. Kesalahan gramatikal tersebut terdiri dari
kesalahan aspek sintaksis yang mencapai 38 kesalahan dan kesalahan aspek
morfologis yang mencapai 30 kesalahan. Kesalahan gramatikal yang dilakukan
oleh mahasiswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor misalnya pengaruh dari
bahasa ibu/pertama, pengaruh dari bahasa kedua yang sedang dipelajari, serta
pengaruh dari kesalahan perkembangan.

Kata kunci : kesalahan tata bahasa, kesalahan morfologi, kesalahan simantik,
wacana berbahasa arab.
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PENDAHULUAN
Kemampuan menulis dalam
pembelajaran bahasa Arab tidak bisa

dipisahkan dari ilmu nahwu dan ilmu sharaf.
Kedua ilmu ini merupakan dasar yang harus
dikuasai seseorang dalam menggunakan
bahasa Arab.

Hazarudin mendefinisikan Imu Nahwu
dan llmu Sharaf sebagai berikut:

ezt U5l &S S dadsg L Byay uclyd
el ] 2asSy lalSIl 519l Lapiing
"Kaidah-kaidah untuk mengetahui
kedudukan kata ketika memasuki kalimat dan

untuk mengetahui syakal akhir-akhir kata
serta tata cara meng-i‘rab-nya."

ol dalize aliel ] asledl Jia¥l Ligxs

"llmu untuk memindahkan atau mengubah
suatu kata asal kepada berbagai bentuk kata,
karena menginginkan suatu kata lain yang
dimaksud. Dimana proses ini tidak mungkin
bisa dicapai kecuali melalui Ilmu Sharaf."

Seorang pembelajar yang ingin
mengungkapkan ide dan gagasannya dalam
sebuah tulisan atau karangan tidak bisa
menafikan pentingnya kedua ilmu tersebut.
Contoh: seorang pembelajar ingin
mengungkapkan  bahwa  kebun  yang
dilihatnya itu indah. la bisa menggunakan
kalimat di bawah ini:

Sl Ao dayux
Kebun itu indah

Kalimat di atas dalam bahasa Arab
disebut jumlah ismiyah, predikatnya memakai

kata benda. Akan tetapi, bila ingin
menggunakan verbal yang predikatnya
memakai kata kerja ia harus mengubah

kalimat di atas dari kalimat nominal menjadi
kalimat verbal, yaitu kata al..> harus diubah

menjadi kata kerja. Maka kalimat verbalnya
adalah:La laie J oz 45,0 =1, Perubahan kata

dlee> menjadi kata J=; menuntut penguasaan

kedua ilmu tersebut. Akan tetapi jika ia hanya
memperhatikan kaidah sharaf, maka kata

4> akan diubah menjadi kata oz
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Dari pengamatan awal, mahasiswa
kurang menguasai penggunaan kaidah-kaidah
tata bahasa Arab (Nahwu-Sharf) dalam
kalimat, sehingga  diprediksi dapat
menyebabkan banyaknya kesalahan yang
mereka buat pada saat menggunakan bahasa
Arab baik secara lisan maupun tulisan.
Berkaitan dengan hal tersebut, yang menjadi
fokus penelitian ini adalah kesalahan pada
tataran gramatikal yang dilakukan mahasiswa
dalam karangan berbahasa Arab.

Merujuk pada fokus penelitian di atas, penulis

dapat menguraikan menjadi subfokus sebagai

berikut:

- Bentuk kesalahan morfologis dilakukan
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab Universitas Negeri Jakarta dalam
karangan berbahasa Arab.

- Bentuk kesalahan sintaksis dilakukan
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab Universitas Negeri Jakarta dalam
karangan berbahasa Arab.

- Faktor-faktor penyebab kesalahan
gramatikal dalam karangan berbahasa Arab
mahasiswa semester V Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta.

PEMBAHASAN
Menurut Pit S Corder yang dikutip oleh Parera
bahwa kesalahan berbahasa adalah suatu
bentuk  penyimpangan yang sifatnya
sistematis, konsisten, dan menjadi ciri khas
pembelajar pada tingkat tertentu.

Sedangkan Thu'aimah menjelaskan
bahwa:

0 sriad gdl Bais (2 Soalll Lasll
s g elall dile 3819y ¥ IS4y AL
Al aelgd dallsl
"Kesalahan berbahasa adalah bentuk
bahasa pembelajar yang tidak sesuai dengan
(arahan) guru, serta menyimpang dari kaidah
bahasa."
Sementara itu, analisis kesalahan
didefinisikan oleh Tarigan dan Tarigan
sebagai berikut:

Suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan
oleh para peneliti dan guru bahasa, yang
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meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat
dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan

penyebabnya, serta pengevaluasian atau
penilai antara keseriusan kesalahan itu.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menggambarkan kesalahan gramatikal dalam
karangan berbahasa Arab yang dilakukan oleh
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Jakarta. Kesalahan gramatikal yang dimaksud
mencakup  kesalahan  morfologis  dan
kesalahan sintaksis. Data diperoleh melalui
kegiatan menulis karangan berbahasa Arab
yang dilakukan oleh 25 mahasiswa dan
kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan metode analisis kesalahan.

Berdasarkan tujuan dan
karakteristiknya, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis
isi. Seperti yang diungkapkan oleh Bogdan
dan Biklen (1982) dalam Sugiyono bahwa
penelitian jenis kualitatif lebih bersifat
deskriptif, artinya data yang terkumpul dari
penelitian ini lebih berbentuk kepada kata-
kata atau gambar dibandingkan dengan angka.
Penelitian ini juga lebih menekankan kepada
analisis data yang menekankan kepada
interpretasi makna dibalik data-data yang
tersaji.

Moleong mengatakan bahwa sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen, foto, artefak dan
statistik.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti
mengembangkan pengetahuan  dengan
mengumpulkan data berupa data verbal
melalui suatu kajian kasus yang intensif serta
menarik kesimpulan yang secara induktif.
Sementara teknik analisis isi digunakan
mengingat dalam penelitian ini data yang
tersaji akan berupa hasil karangan yang perlu
dianalsis lebih lanjut guna memperoleh makna
atau isi yang dapat disimpulkan secara
komprehensif. Seperti yang diungkapkan oleh
Fraenkel & Wallen bahwa analisis isi
merupakan suatu teknik yang memungkinkan
peneliti untuk mempelajari tingkah laku

manusia dalam cara yang tidak langsung,

melalui analisis komunikasi mereka.

Analisis isi dari karangan ini nantinya
akan dipergunakan untuk menentukan jenis-
jenis kesalahan gramatikal yang dilakukan
oleh mahasiswa dan dapat dipergunakan
sebagai informasi penting untuk mengetahui
berbagai jenis kesalahan gramatikal yang
muncul. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan analisis kesalahan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
menentukan tujuan penelitian (2) menentukan
fokus penelitian, dalam hal ini kesalahan
dalam tataran morfologis (3) menentukan
prosedur  kategorisasi  kesalahan  (4)
melakukan analisis  kesalahan  dengan
menetukan jenis-jenis kesalahan gramatikal
yang muncul (5) menarik kesimpulan,
berdasarkan acuan teori dan tujuan penelitian.

Data-data penelitian diambil dari
karangan berbahasa Arab mahasiswa semester
V (ganjil) Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Jakarta. Karangan tersebut dijadikan data
penelitian karena data ini dapat diamati secara
langsung dalam bentuk tertulis, sehingga
memudahkan  proses identifikasi  dan
klasifikasi kesalahan.

Kesalahan-kesalahan yang diperoleh
dari 25 naskah karangan yang telah ditulis
oleh mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra
Arab Universitas Negeri Jakarta pada mata
kuliah Ta’bir Tahriry 2, adapun jumlah
kalimat yang didalamnya terdapat kesalahan-
kesalahan adalah 68 kalimat.

Setelah dilakukan penelitian terhadap
25 karangan Mahasaiswa Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab Universitas Negeri Jakarta maka
ditemukanlah hasil penelitian sebagai
berikut:

1) Jumlah kesalahan keseluruhan adalah 68
kesalahan dari 25 hasil karangan
mahasiswa.

2) Adapun 68 kesalahan itu dikategorikan
menjadi  kesalahan  morfologis dan
kesalahan sintaksis. Kesalahan morfologis
berjumlah 30 (44,11%) dan kesalahan
sintaksis mencapai 38 (55.88%).
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3)

4)
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Tabel I: Tabulasi Kategori Kesalahan

KATEGORISASI KESALAHAN

JUMLAH

KATA KERJA

KATA BENDA

w |©

MORFOLOGIS
HURUF

30

[N
o

BENTUKAN KATA

STRUKTUR IDHAFAH

NA’AT MANUT

DHOMIR

KATEGORI

JARR MAJRUR

68

INNA

SINTAKSIS
KAANA

38

MASHDAR MUAWWAL

TARKIB

MAF'UL BIH

BADAL

N (W (N[O | (W (N (o1 |00 |00

Adapun ke-30 kesalahan morfologis
terbagi menjadi 4 kategori, yaitu 1.
kesalahan kata kerja yang berjumlah 9
(30%), 2. Kesalahan kata benda dan
nominal yang berjumlah 3 (10%), 3.
Kesalahan huruf yang berjumlah 10
(33.3%), dan 4. Kesalahan bentukan kata
yang berjumlah 8 (26,6%).

Adapun ke-38 kesalahan sintaksis itu
terbagi menjadi 10 kategori yaitu: 1.
Kesalahan struktur idhafah berjumlah 8
(21,05%), 2. Kesalahan kaidah na’at

man'uut berjumlah 5 (13,1%), 3
Kesalahan  penggunaan kata ganti
(dhamir) berjumlah 2 (5,26%), 4.

Kesalahan kaidah jarr majruur berjumlah
3 (7,89%). 5. Kesalahan penggunaan inna
wa akhwatuha berjumlah 1 (2,63%), 6.
Kesalahan kaidah kaana wa akhwatuha
berjumlah 6 (15,7%), 7. Kesalahan
mashdar muawwal berjumlah 6 (15,%), 8.
Kesalahan struktur kalimat (tarkib)
berjumlah 2 (5,26%), 9. Kesalahan kaidah
maf’ul bih berjumlah 3 (7,89%), dan 10.
Kesalahan kaidah badal berjumlah 2
(5,29%).

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis terhadap
kesalahan-kesalahan morfologis dan sintaksis
pada karangan yang telah disusun oleh
responden, dapat disimpulkan  bahwa
mayoritas responden cenderung keliru dalam
menerapkan kaidah yang disebabkan oleh alur
berfikir dalam bahasa keseharian mereka.
Peneliti menemukan juga banyak susunan
frase, klausa, atau kalimat dalam bahasa Arab
yang merupakan akibat dari penggunaan
sistem bahasa pertama yang lebih dahulu
dikuasai responden. Proses inilah yang
disebut proses interlingual.

Sumber kesalahan lainnya yang juga
ditemukan adalah adanya generalisasi, yang
berasal dari transfer intralingual, terhadap
kaidah-kaidah dalam bahasa arab sebagai
bahasa target, yang telah dikuasai responden
terlebih dahulu, pada pembentukan frase atau
kalimat lain yang relatif baru.

Dengan adanya temuan dalam
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam meningkatkan
kemampuan menulis karangan secara optimal
melalui peningkatan penguasaan kosa kata
dan ketatabahasaan, baik bahasa pertama
siswa maupun bahasa kedua yang menjadi
target pembelajarannya.



Ahmad Marzuq - Grammatical Errors in the Arabic Essay

DAFTAR PUSTAKA

Fraenkel, Jack R. & Wallen, Norman E., How
to Design and Evaluate Research in
Education, New York: McGraw-Hill,
2006

Hazarudin, Bahasa Arab Teoritis (Nahwu
Sharaf). Bogor: CV. Bintan Tsurayya,
1994,

Hyland, Ken. Second Language Writing.
London: Cambridge University Press,
2003

James, Carl. Errors in Language Learning
and Use; Exploring Error Analysis.
London: Longman, 1998

Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung: Renaya
Rosdakarya, 2005

Mulyadi, Kesalahan Sintaktis dalam Tulisan
Narasi Bahasa Arab pada Siswa MAN
7 Jakarta. Tesis: Program
Pascasarjana  Universitas  Negeri
Jakarta, 2011.

Ni’'mah, Fuad, Mulakhkhos Qawa'id Al-
Lughah Al-'Arabiyah. Beirut: Daaruts
Tsagafah Al-Islamiyah, tt

Pateda, Mansoer, Analisis Kesalahan

Berbahasa, Ende: Nusa Indah, 1989.

Sharples, Mike. How We Write: Writing as
Creative  Design. New  York:
Routledge, 1999

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2007.

Tarigan, Henry Guntur, Menulis sebagai
Suatu  Keterampilan  Berbahasa.
Bandung: Angkasa, 1986.

Jurnalistik Masa Kini.
Remaja  Rosda

Assegaf, Dja’far.
Bandung: PT
Karya,1991.

Beaugrande, Robert Alain de dan Wolfgang
Ulrich Dressler. Introduction to Text
Linguistics. London: Longman, 1981.

Dardjowidjojo, Soenjono. Benang Pengikat
dalam Wacana. Pusparagam PT. Citra
Aditya Bakti. 1993

Genette, G. (1997a) Palimpsests: Literature in
the Second Degree. Channa Newman

and Claude Doubinsky (trans.).
Lincoln, NB: University of Nebraska
Press.

Kristeva, J. Desire in Language: A Semiotic
Approach to Literature and Art, trans.
By Gora, T., Jardine, A. & Roudiez, L.
S. New York, NY: Columbia
University Press. 1980

Linguistik dan Pengajaran Bahasa, ed.
Bambang Kaswanti. Jakarta: Arcan.
1986

Mattew B.Miles dan A. Michael Huberman,
Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep
Rehendi Rihidi, Jakarta: Ul Press,
1992

Palapah, M.O. dan Atang Syamsudin. Studi
IImu Komunikasi. Bandung : Fakultas

lImu Komunikasi Universitas
Padjadjaran. 1983
Rankema, Jan. Discourse Studies: An

Introductory Textbook. Amsterdam:
John Benjamins Publishing Company.
1993.

Soehoet, A.M Hoeta. Teori Komunikasi.
Jakarta: 11SIP. 2002

http://www.aawsat.com
http://www.ahram.org.eg

35


http://www.aawsat.com/
http://www.ahram.org.eg/

AL-MA’RIFAH
Volume 12 No. 2, Oktober 2015 Halaman 36 - 42

L 5 iyl g Bt i ¥ 2L Cralo Ll 2yl ol gl AUSC i

*;ai)_&n_u\m

L oSl 15,S o dnalr LeloTy Ao pall 28Il @uid (ujta™
Email : m.sarip@unj.ac.id

ey

3 paiad LY Balaally cpall 2508 Laigil @ cnebadl die yadl 2ol uas
Il ol Epdly 0a,S 1,801 861,89 (uased] ol gliadl 2al8] (9 Apa gl wedadd]
UL 0sablll daley cllils canie Jo¥1 GUE cowdd Bl sda o) el
sl ¥ 3lazs S i el Aalll sin lad § ISELlg ilgaiall Luigns¥)
ASiis 9 Oeayllly Blats ASChieg Appall ARl goxs olaiWLy Blats ACdn 9 (goeladl
gl ¥l glazs

Ao pall Slguadl slas ACie (2 Lgalll Aaas¥l 3laws (G Aolad) cSEL (yag
3 ol (M55 Laal Cleadl s9aT USALI 5.9 Lsutigui¥] 2allly (pabo bl e
& ol sl g ¢ lalg euaidlly il auslss 3 oanalll 8Dty olgiadl zylie
LS Gan S J) Ll 355 B el cilguad) glas g el o) Aalaid) ololad)
Dbee (e Slguadl (sl UCiia oy Uarany Loy 7y OF oS 59 3llall 1 oy
L yol5 2iylog Lo,

el (gl A e e Lial | Lo

36


mailto:m.sarip@unj.ac.id

Lyl 8yl g Bauetious¥ ) 20l cnalolill A yall ol gua¥l AUS e - iyl e

ABSTRAK

Bahasa Arab bagi ummat islam di Indonesia merupakan bahasa agama islam dan
bahasa yang digunakan saat beribadah seperti saat mendirikan shalat lima waktu,
membaca Kitab suci al-Qur’an dan hadits nabawi, namun demikian bahasa Arab
bukanlah menjadi bahasa pertama oleh karena itu, bagi penutur bahasa
Indonesia menghadapi persoalan dalam mempelajari bahasa Arab baik persoalan
tujuan pembelajaran, pandangan terhadap bahasa Arab, guru dan sistem bahasa.

Salah satu persoalan berkaitan dengan sistem bahasa adalah persoalan pelafalan
bunyi huruf Arab. Hal tersebut karena disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor
yang paling menonjol adalah karena perbedaan tempat keluar dalam melafalkan
huruf bahasa Arab dan Indonesia, irama, tekanan dan perbedaan dalam
kebiasaan pelafalan dalam mengucapkan huruf yang terdapat dalam dua bahasa
tersebut. Kekeliruan dalam pelafalan huruf bahasa Arab akan mempengaruhi arti
kata. Melalui tulisan sederhana ini akan dijelaskan oleh penulis problem
pelafalan huruf bahasa Arab dan tempat keluar dalam melafalkan huruf bahasa
Arab serta metode pembelajarannya.

Kata kunci: pelapalan, irama, intonasi, tekanan..
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Abstrak

Artikel ini membahas tentang model pembelajaran bahasa Arab, yang
difokuskan pada materi a/-Qawa’id al-Nahwiyyah. Sebagian besar pembelajar
berasumsi belajar bahasa Arab itu dipandang sulit dan rumit, oleh karena itu
artikel ini menawarkan model pembelajaran a/-Qawa’id al-Nahwiyyah yang
mudah dan sederhana untuk dipahami para pembelajar. Pembaca bisa
memperoleh informasi tentang berbagai macam metode dan langkah-langkah
pembelajaran berbagai macam metode tersebut. Tentu dalam pelaksanaan di
lapangan tidak boleh kaku, tetapi harus fleksibel dan menyesuaikan dengan
situasi, kondisi, konteks, dan setting pembelajaran.

Kata kunci: model, metode, strategi, pembelajaran, gawa’id, nahwu
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PENDAHULUAN

Sebagai bahasa Agama Islam, bahasa
Arab sangat penting dipelajari, khususnya
oleh umat Islam. Sebagai salah satu ilmu
pokok dalam bahasa Arab, ilmu nahwu tidak
dapat diabaikan karena tanpa ilmu nahwu,
bahasa Arab akan menjadi kacau-balau dan
susunan kata serta kalimatnya akan tidak
itu, dalam mempelajari
bahasa Arab, ilmu nahwu penting untuk
diketahui.

Ada kesan bahwa ilmu nahwu termasuk
ilmu yang susah dimengerti, padahal metode
pengajaran cukup  banyak
dipraktekkan para guru nahwu, tetapi peserta
didik tetap saja menghadapi kesulitan dalam
mempelajarinya. Oleh karena itu, perlu
digunakan metode pengajaran yang cocok
dan langkah-langkah yang sesuai serta materi
pokok yang harus diprioritaskan lebih dahulu
untuk diajarkan pada para pelajar, sehingga
dapat mereka  dalam
mempelajari ilmu nahwu.

Kesan umum yang sering terdengar dari
pembelajar bahasa Arab adalah bahwa
mempelajari bahasa Arab itu sulit, apalagi
jika siswa diberi materi kadiah nahwu.
Padahal, setiap bahasa di dunia ini
mempunyai tingkat kemudahan dan kesulitan
sendiri, tingkat kemudahan atau kesulitan bahasa
bergantung pada karakteristik (khasha’ish) sistem
bahasa itu, baik dari segi fonologi, morfologi

teratur. Karena

ilmu ini

memudahkan

maupun sintaksis dan semantiknya (Bloomfield,
1956: 3-4) Contohnya, dalam bahasa Inggris,
tulisan dan pelafalan kadang tidak sama,
seperti uncle dibaca angkel atau good dibaca
gud, tetapi tulisan blood dibaca blad
(Muhbib. 2009:1)

Mempelajari bahasa Arab tidak terlepas
dari mempelajari empat kemahiran yang
tercakup dalam bahasa itu, salah satunya
adalah tata bahasa atau gawa‘id al-nahwi.
Mempelajari bahasa Arab bukan hanya
mempelajari bahasanya dan
mempelajari tata bahasa Arab (nahwu) bukan

tata saja,
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sekadar mempelajari kaidah 774b yang
dianggap menyulitkan berbahasa. Tata
bahasa Arab semestinya dijadikan sebagai
perantara yang memberikan jalan keluar
untuk menembus kesulitan dalam berbahasa,
bukan the end oriented dalam belajar bahasa.
Posisi tata bahasa dalam bahasa manapun
merupakan unit yang tidak bisa dipisahkan
dalam mempelajari bahasa.

Oleh karena itu, dalam makalah ini
penulis akan menguraikan ide dan
pemikirannya seputar judul di atas.

PEMBAHASAN
Definisi Istilah

Kata nahwu  ditinjau dari bahasa

adalah bentuk mashdar dari kata: - 353 o
13:_» , yang artinya menuju, arah, sisi, seperti,

bagian, kurang lebih, tujuan.
Sedangkan nahwu istilah adalah ilmu yang
membahas keadaan setiap akhir kata baik
yang mu’rab (berubah) atau yang mabni
(tetap) dalam dalam sebuah kalimat.

1t is a science that studies the situation of
word ending in declension and structure, as well
as the position of these words in the sentence
(McDermott.1993:635) Kata nahwu itu sendiri
konon berasal dari ucapan Khalifah Ali ra.
ketika menyuruh Abu Aswad al-Duali untuk
mencari dan meng-/rab, kemudian ia
memujianya dengan mengatakan kepada Abu

al-Aswad: 33 ifl 3200 136 Hasi L

ukuran,

!f;}'m" (alangkah indahnya nahwu yang

engkau contohkan!) (Al-Thanthawi.1991:12).

Ilmu nahwu secara etimologi
mempunyai banyak arti, antara lain: maksud,
jalan, arah, dan ukuran. Adapun ilmu nahwu
secara terminologi adalah ilmu yang
membahas tentang keadaan akhir suatu
kalimat dari segi 7 ‘r4b (perubahan bunyi akhir
kata) dan bin4 (ketetapan bunyi)-nya. Secara
singkat, 774b ialah mengetahui fungsi atau
kedudukan kosa kasa dalam suatu kalimat
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ditinjau dari segi rafa‘, nashab, khatdh, jazm,
lalu mengetahui harakat-harakat 774b-nya
dan kalimat-kalimat yang harakat akhrinya
tetap (mabni). Bertitik tolak kepada
pemahaman ini, timbullah pemisahan yang
jelas antara mempelajari bahasa dengan
mempelajari nahwu itu sendiri. Munir al-
Ba‘albaki menyebutkan, ilmu nahwu ialah
penyusunan atau pemakaian kata atau
ungkapan dalam kalimat; pembentukan
susunan kalimat dalam bentuk dan alamat
yang  benar.(al-Ba‘albaki.1978:941)  Akan
tetapi, menurut pemahaman kontemporer,
nahwu ialah ilmu yang terpadu dengan
bahasa.( Madkur.1984:249 )

Bangsa Arab mengklaim bahwa ilmu
nahwu adalah berasal dari bangsa Arab, tetapi
juga ada yang mengatakan bahwa ilmu
tersebut berasal dari bangsa lain Yunani dan
Persi. Ilmu tersebut sebenarnya mempunyai
latarbelakang sejarah yang jelas yaitu karena
kesulitan membaca teks Arab khususnya
Alquran. Kesulitan tersebut kemudian atas
usaha keras yang dirintis oleh khalifah Ali r.a
dan Abu Aswad al-Duali ilmu nahwu lahir
dan sedikit demi sedikit menjadi ilmu yang
luas lagi sempurnaApabila kita melihat
sejarah bangsa Arab pada masa Jahili, kita
temukan mereka terkenal kemahirannya
dalam menyusun kalimat, baik yang
berbentuk natsr(prosa) maupun sy7’ir (puisi).
Ibnu Rasyiq berkata bahwa kepandaian
bangsa Arab dalam mengungkapkan kalimat-
kalimat yang fashih dan konsisten dalam
menggunakan atauran-aturan yang bersifat
konvensional seperti gqafiyah-qafiyah syair
yang saling berkaitan, ini bukan semata-mata
karena mauhibah (pembawaan), akan tetapi
karena banyaknya latihan-latihan terutama
dalam mengikuti perlombaan-perlombaan
syair dan pidato. Mereka seringkali
mengadakan kontes kefasihan di tempat-
tempat keramaian, seperti pasar Ukazh,
Dzulmajnah dan Dzulmajaz.

Menurut Muhammad at-Thanthawi
sejarah ilmu nahwu dibagi menjadi empat
masa, yaitu; al-wadh’u wa takwin, al-nasyi
wa al-numuw, al-nadhiij wa al-kamal, dan al-
tarjih wa al-basith fi al-tashnift.

Sedangkan pengertian model
diartikan ~ sebagai  representasi  yang
sistematis, singkat dan menyeluruh dari
realita dalam bentuk yang mudah dipahami.
Model diartikan pula sebagai representasi
dari realitas yang disajikan dengan suatu
tingkatan  urutan. Dalam  hal  ini
Suriasumantri (1988:22) memberi batasan
model sebagai “suatu abstraksi dari dunia
nyata yang disederhanakan sehingga hanya
parameter parameter yang penting saja yang
muncul  dalam  bentuknya”.  Dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri yang dimiliki
oleh sebuah model, antara lain 1) sistematis,
yakni model memiliki langkah-langkah
dengan urutan yang jelas; 2) singkat, yakni
model diformulasikan secara sederhana
sehingga memungkinkan untuk
dikembangkan atau divariasikan sesuai
dengan tujuan khusus penggunaannya; 3)
menyeluruh, yakni model memungkinkan
untuk dijadikan pola umum; dan 4)
sederhana, yakni model diciptakan untuk
mudah dimengerti agar dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya. Model pengajaran
merupakan rekonstruksi dan konstruksi yang
konseptual simbolis dari pengajaran yang
memenuhi  persyaratan  psikologis dan
mengacu kepada tujuan yang dapat dipahami,
serta harus menggambarkan pola interaksi
yang jelas yang di dalamnya tercakup bahan-
bahan ajar “madah al ta’lim’’ isi atau bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, media
yang digunakan, dan persyaratan
sosiokultural. Joice dan Weil memberikan
batasan model pengajaran sebagai suatu
rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk  kurikulum,untuk merancang
bahan instruksional dan untuk dipedomani
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dalam proses pembelajaran di kelas dan

setting lain (Joice &Weil1985:1).

Berdasarkan pendapat di atas, di sini
dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan model pembelajaran bahasa Arab
adalah sebuah pola interaksi atau kerangka
kerja yang disusun secara sistematis, singkat,
sederhana untuk menjadi pedoman dasar yang
dapat dikembangkan dan divariasikan sebagai
prosedur instruksional dan proses belajar
mengajar.

Pengajaran yang berkualitas, adalah
pengajaran yang bisa membawa hasil belajar
seoptimal mungkin, melalui penggunaan
metode yang paling tepat, tenaga dan waktu
sechemat mungkin dengan memperoleh
sejumlah besar upaya pendidikan lainnya (Al-
Khuly.1986:32-33). Selanjutnya Al-Khuly
mengemukakan syarat-syarat pengajaran
yang berhasil sebagai berikut :

1. Guru harus mengetahui cara (metode)
mengajar bahasa Arab, cara menguji
kemampuan siswa (muta'allim), dan cara
menggunakan media pengajaran;

2. Guru (muallim) harus memelihara
penampilan yang layak;

3. Suara guru (mu'allim)harus jelas didengar
oleh setiap individu siswa/ santri.

4. Guru (mu'allim) membuat persiapan;

5. Guru (mu'allim) mengetahui/memahami
materi yang lebih banyak dari apa yang
tercakup dalam bukwkitab pedoman
santri/siswa;

6. Guru harus memperhatikan perbedaan-
perbedaan individual para siswa/ santri;

7. Guru harus berinteraksi dengan para
siswa/santrinya dengan lemah lembut dan
kasih sayang;

8. Guru harus teguh pendiriannya;

9. Guru harus adil terhadap siswa
(muta‘allim);

10. Guru harus memberikan kesempatan
kepada muta'allim untuk berdiskusi

dalam kegiatan belajar;
11. Guru harus mencintai pekerjaannya.
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12. Guru harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kelas.

Latar Belakang Lahirnya al-Qawaid al-
Nahwu

Pertama; faktor agama.  Kelahiran
Islam di tanah Arab dengan membawa
Alquran merupakan sumber inspirasi dan
motivasi terhadap lahirnya berbagai macam
ilmu, dalam bidang bahasa paling tidak ada
dua puluh macam ilmu, seperti: nahwu,
sharaf;, ma’ani, baydn, badi’, ‘aridl, gawafi,
isytigaq, dan lain sebagainya. Kemu’jizatan
Alquran tidak hanya dari aspek isinya, dari
susunan bahasanya juga jauh di atas
kemampuan manusia. Padahal ketika Alquran
diturunkan bangsa Arab sedang mencapai
puncak kefasihannya. Untaian syair-syair
yang selama itu mereka anggap indah dan
menjadi kebanggaan seketika pudar. Mereka
kagum dan terpesona terhadap susunan kata
dan kalimatnya yang begitu indah dan serasi,
sebagaimana perkataan al-Walid bin al-
Mughirah : Demi Allah, apa yang dikatakan
Muhammad itu sedikitpun tidak serupa
dengan syair, demi Allah, kata-kata yang
diucapkannya sungguh manis, bagian atasnya
berbuah dan bagian bawahnya mengalir air
segar, ucapannya sungguh tinggi tak dapat
diungguli, bahkan dapat menghancurkan apa
yang ada dibawahnya (Qatthan.1973 :263).
Oleh karena itu, sejak dahulu sampai
sekarang kaum muslimin tidak henti-
hentinya mempelajari Alquran dari berbagai
aspeknya.

Sepeninggal Rasulullah yaitu pada
masa sahabat bahasa Arab semakin menjadi
pusat perhatian karena banyaknya wilayah di
luar jazirah Arab yang jatuh dan tunduk pada
kekuasaan kaum muslimin, seperti; Persi,
Romawi, dan India. Begitu pula penduduknya
berbondong-bondong memeluk agama Islam.
Secara tidak langsung mereka harus belajar
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bahasa Arab guna mempelajari kitab sucinya
yaitu Alqur’an. Mulai pada masa inilah
muncul gejala-gejala penyimpangan terhadap
kaidah-kaidah bahasa Arab yaitu dalam hal
1’rab. Mereka merasa kebingungan untuk
menentukan i’rab pada setiap akhir kata
dalam kalimat yang berbeda-beda, karena
sangat berbeda dengan bahasa ibu yang tidak
mengenal i’rab.  Interaksi bangsa Arab
dengan orang-orang ‘ajam semakin hari
semakin sering karena banyak di antara
mereka yang diangkat menjadi pembantu
khalifah  dalam  melaksanakan  roda
pemerintahan. Kesulitan ini semakin lama
semakin parah dan kelihatannya tidak hanya
dialami oleh orang-orang non Arab saja, akan
tetapi orang-orang Arab asli pun mulai sering
salah dalam mengucapkan kalimat, padahal
i’rab  mempunyai peranan penting dalam
menetukan makna (al-Thanthawi. 1991:12)
Lahn sudah menjadi hal yang biasa dan
terjadi di berbagai tempat, seperti yang
dituturkan oleh seorang arab badui yang
bahasanya masih terjaga, ia merasa jengkel
melihat keadaan di pasar. Ia mengatakan :
”subhanallah, mengapa mereka (para
pedagang) bisa beruntung padahal mereka
lahn, sedangkan kami (berdagang) tidak
beruntung padahal kami tidak /ahn” Dan
diriwayatkan pula dari seorang badui ia telah

mendengar seorang muadzin
mengumandangkan adzan dengan
mengatakan; 4l J5ly 1aaxd G Al

dengan membaca nashab kata Rasulullah.
Munculnya suatu masalah baru seringkali
membawa kemajuan, seperti munculnya ilmu
nahwu adalah karena masalah sulitnya
membaca huruf Arab yang belum ada tanda
baca (harakat) pada waktu itu. Ini kesulitan
tersendiri bagi non-rab yang bahasanya jauh
berbeda karena tidak mengenal i’rab.
Kesalahan dalam membaca (lahn) kadang-
kadang juga dialami oleh orang Arab sendiri,
lebih parah lagi apabila kesalahan tersebut

menyangkut bacaan Alquran (Thanthawi.
1991: 7)

Untuk menghindari kesalahan dalam
1°rdb pada umumnya orang-orang membaca
dengan mewaqafkan pada  setiap akhir
kalimat. Keadaan mereka semakin parah
ketika sudah menyangkut bacaanal-Qur’an,
dan maklum pada waktu itu tulisan Alquran
belum ada tanda baca. Khalifah al-Walid bin
Abdul Malik pernah malu dan tidak berani
keluar dalam beberapa bulan karena /ahAn. 1a
bertanya yang maksudnya menanyakan siapa
nama menantunya, tetapi karena salah
mengucapkan, maka ditanggapinyapun lain,

dianggap siapa yang mengkhitani kamu. (e
NEIEAT A s ‘(_.;Q%D_H :;M; A4 U6 Selus
34 Siaadll 5ol g33 (2 JLS 3) Sl )8
9543 Y 3))\; .(Siapa yang mengkhitani kamu? Ia
menjawab: Seorang Yahudi, ia berkata; celaka
kamu, mungkin baginda
menanyakan menantu saya, ia adalah si fulan bin
fulan (al-As’ad.1992:27-29)

Kedua,  faktor  sosial,  struktur
masyarakat yang  hiterogen sangat
mendorong munculnya ilmu naAwu. Seperti
Bashrah yang dihuni oleh beberapa etnis, baik
dari Arab atau non Arab, dari bangsa Arab
yang tinggal di Bashrah adalah suku Tamim,
Quraisy, Kinanah, Tsaqif, Bahilah, Bakr, dan
Qais, sedangkan dari non Arab adalah bangsa
Persi, Yunani, Afrika Utara dan India.
Mereka semua saling berinteraksi dalam
semua bidang dan bahasa adalah alat yang
primer. Mereka tidak mungkin dapat
berbahasa dengan baik dan benar tanpa
menggunakan  kaidah-kaidah  nahwiyah.
Struktur masyarakat yang lebih heterogen
tersebut Bashrah lebih dahulu belajar nahwu
dari pada Kifah yang masyarakatnya masih
relatif homogen. Begitu pula sikap
masyarakat Bashrah yang lebih terbuka untuk
semua etnis, maka Bashrah lebih cepat maju
seperti dari bangsa Yunani dan India

ia menjawabnya,
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membawa filsafat, logika, dan kedokteran,
bangsa Persi membawa peradaban sastra,
aneka makanan, minuman, pakaian,
bangunan, dan bangsa Arab sendiri membawa
bahasa Arab dan Islam (Syalabi.2000:195).

Ketiga faktor politik, sejak zaman Jahili
bangsa Arab mempunyai fanatisme yang
tinggi terutama dalam menjaga bahasa.
Mereka tidak mau larut dan hanyut mengikuti
bahasa orang asing. Bahasa Arab sendiri juga
bukan bahasa yang kaku dan mati yang tidak
bisa menerima perkembangan. Pada masa
daulah Umayyah berkuasa bahasa Arab
dijadikan sebagai bahasa resmi negara bahkan
Umayyah menerapkan sistem arabisasi, yaitu
semuanya harus bersifat Arab. Bahasa Arab
pada waktu itu berkembang sangat pesat
karena banyak orang-orang non Arab
beramai-ramai belajar bahasa Arab agar dapat
berkomunikasi dengan para penguasa (Al-
Thanthawi.1991. 9).

Begitu pula ketika daulah Abbasiyah
berkuasa bahasa Arab dijadikan sebagai
bahasa ilmu pengetahuan. Penterjemahan
besar-besaran dari berbagai disiplin ilmu
mendorong kaum cerdik untuk dapat ambil
bagian kegiatan ini. Para penguasa pada

umumnya menaruh perhatian terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan. Mereka
memberi fasilitas yang luar biasa bagi

pertumbuhan berbagai macam disiplin ilmu
dan tidak sedikit ada yang dijadikan muaddib
di istana kerajaan untuk mendidik putra-putra
khalifah, seperti Al-Kisai (Zaidan.1996:122).

Problematika
al-Nahwiyyah

Berangkat dari pemahaman yang keliru,
yaitu bahwa mempelajari bahasa Arab adalah
mempelajari nahwu saja, dan mempelajari
nahwu adalah mempelajari 774b saja, si
pembelajar bahasa Arab selalu dihantui
dengan kaidah-kaidah sehingga mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan bahasa
baik lisan maupun tulisan. Padahal, berbahasa

Pembelajaran  al-Qawaid
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adalah sesuatu yang alami, dan kemahiran
berbahasa akan mengalami peningkatan
secara bertahap.

Hafalan kaidah-kaidah nahwu di luar
kepala bukanlah jaminan bahwa seseorang
mampu berbahasa secara lisan maupun
tulisan. Seorang anak yang belajar bahasa
tidak serta merta bisa berbahasa secara lancar
tanpa latihan yang terus menerus dan tanpa
dukungan lingkungan bahasa yang baik. Ia
akan mengalami peningkatan kemampuan
berbahasa secara bertahap. Setelah besar, ia
kemudian mempelajari struktur bahasa yang
benar supaya tidak salah dalam berbahasa.

Tentang anggapan negatif bahwa
bahasa Arab itu susah dipelajari, Syauqi
Dhaif menyebutkan beberapa faktor, antara
lain: cara penyampaian materi yang kurang
komunikatif atau tidak bervariasi, media atau
lingkungan yang tidak mendukung, dan

sebagainya. Oleh karena itu, menurut
Tammam, persoalan utama dalam
pembelajaran nahwu adalah kurangnya
pemberian latihan yang berkelanjutan

(tadribat nahwiyyah mustamirrah), seperti
latihan menyusun kalimat sumpurna (efektif)
atau mengubah kalimat £7/jyyah menjadi
ismiyyah, tamrindt, dan sebagainya. Dengan

latihan  intensif, menurut Tammam,
pembelajar nahwu tidak hanya dapat
menirukan dan melibatkan diri dalam

aktivitas berbahasa, melainkan juga dapat
beradaptasi, menyesuaikan diri dengan
kebiasaan-kebiasaan berbahasa Arab yang

telah menjadi budaya Arab
(Tammam.2000:76-77).
Model Pembelajaran al-Qawaid
al-Nahwiyyah

Model pengajaran al-Qawaid al-

Nahwiyyah mencakup tujuan, metode, dan
langkah-langkah. Adapun tujuan pelajaran a/-
Qawaid  al-Nahwiyyah menurut  Abid
Hasyimi (1972:54) adalah untuk:

1. Memberi harakat
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2. Membentuk kebiasaan bahasa yang benar

Menumbuhkan rasa bahasa

4. Memahami bentuk, derivasi dan pola
bahasa.

Sedangkan menurut Rusydi Ahmad
Thu‘aimah, tujuan pembelajaran nahwu yang
fungsional adalah:

a. Membekali peserta didik dengan kaidah-
kaidah kebahasaan yang dapat menjaga
bahasanya dari kesalahan

b. Mengembangkan pendidikan intelektual
yang membawa mereka berpikir logis dan
dapat membedakan antara struktur
(tardkib), ungkapan-ungkapan (“7barat),
kata, dan kalimat

c. Membiasakan peserta didik cermat dalam
mengamati contoh-contoh, melakukan
perbandingan, analogi, dan penyimpulan
(kaidah) dan mengembangkan rasa bahasa
dan sastra (al-dzauq al-adabi), karena
kajian nahwu didasarkan atas analisis
lafazh, ungkapan, us/iib (gaya bahasa),
dan dapat membedakan antara kalimat
yang salah dan yang benar

d. Melatih peserta didik agar mampu
menirukan dan menyontoh kalimat, us/ub
(gaya bahasa), ungkapan dan performa
kebahasaan (al-add’ al-lughawi) secara
benar, serta mampu menilai performa
(lisan maupun tulisan) yang salah
menurut kaidah yang baik dan benar;

e. Mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memahami apa yang didengar
(isi pembicaraan) dan yang tertulis (isi
bacaan);

f. Membantu peserta didik agar benar dalam
membaca, berbicara, dan menulis atau
mampu menggunakan bahasa Arab lisan
dan tulisan secara baik dan benar
(Thu‘aimah.2000:54-55).

(98]

Secara ringkas dapat dinyatakan
bahwa tujuan pembelajaran nahwu adalah
mengenalkan, memahamkan, dan

membiasakan peserta didik menggunakan
kaidah-kaidah nahwu dan sharaf secara tepat,

sehingga terhindar dari kesalahan lisan dalam
berbicara, membaca, dan berekspresi tulisan
(‘Amir.2000:124). Fungsi nahwu bukan
terletak pada hafalan kaidah-kaidah saja,
melainkan nahwu difungsikan sebagai jalan
untuk membantu pembelajar berbahasa yang
baik dan benar. Pada tahap awal, pembelajaran
nahwu harus lebih ditekankan pada latihan
penggunaan kalimat atau ungkapan yang menjadi
sasaran atau fokus gramatika yang hendak
dibelajarkan. Dengan kata lain, nahwu tidak
dibelajarkan secara langsung (al-iktisab al-
lasyu’lirl), melainkan melalui latihan dan
pembiasaan dalam penggunaan yang fungsional.
Selain itu, fokus utama pembelajaran nahwu
hendaknya pada makna wacana (teks, alenia,
kalimat, ungkapan), baru pada unsur-unsur dari
dkk. 300) Ibn Khaldun
menyatakan bahwa nahwu adalah perantara
bukan satu-satunya tujuan dalam berbahasa;
ialah
untuk menyelamatkan penutur bahasa Arab
dari kesalahan dalam berbicara dan tulisan
(Al-Rikabi .1996:134). Menurut Tammam
Hasan, tujuannya adalah untuk
mengembangkan dan mengokohkan saligah
(talenta dan kompetensi alami) berbahasa.
Bahasa itu sendiri memang saliqah (talenta).
Sedangkan saligah merupakan kemampuan
menggunakan  bahasa tanpa  berpikir
mengenai cara menyusun kalimat; dan juga
kemampuan menyingkap kerancuan dalam
ekspresi yang bias; serta kemampuan
menemukan kesalahan dalam penggunaan
bahasa dengan intuisi (hadas) terhadap sistem
bahasa, kendatipun sistem bahasa itu sendiri
berada dalam lingkup kesadarannya. Saliqah
juga  merupakan  kompetensi  untuk
memahami relasi antarkalimat, dan sekaligus
kompetensi mengenali unit makna yang
dihasilkan oleh aneka kalimat yang
strukturnya beragam (Tammam.2006:58).
Adapun metode yang diterapkan dalam
pembelajaran bahasa, yang terpenting adalah
al-tadrib al-jadd ‘ala al-isti‘mal (1atihan yang
dalam  menggunakan  bahasa),

kalimat (Yunus,

sedangkan tujuan pembelajarannya

serius
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(Tammam. 2006:104-105) untuk mampu
berbahasa yang baik dan sesuai kaidah
dibutuhkan latihan yang intensif baik lisan
maupun tulisan.

Metode yang biasa dipakai dalam
pembelajaran nahwu adalah sebagai berikut:

Metode
Qiyasiyyah)
Metode ini terkadang disebut metode
kaidah lalu contoh, adalah metode tertua
diterapkan dalam pengajaran ilmu nahwu.

Walaupun metode ini adalah yang tertua,

namun hingga sekarang masih banyak dipakai

di berbagai yayasan pendidikan baik di Arab

maupun di Indonesia, khususnya pesantren.

Dalam metode ini, pengajaran
dititikberatkan pada penyajian kaidah,
pembebanan hafalan kaidah itu atas pelajar,
kemudian pemberian contoh-contoh untuk
memperjelas maksud dari kaidah tersebut; ini
berarti proses  pembelajaran
berlangsung dari yang bersifat umum kepada
yang bersifat khusus. Ide ini lahir berdasarkan
keinginan agar para pelajar memahami
maksud kaidah yang bersifat umum hingga
melekat pada benak mereka, itulah sebabnya,
guru  atau  pelajar  dituntut  untuk
menganalogikan contoh baru yang masih
kabur kepada contoh lain yang sudah jelas,
lalu dicocokkan dengan kaidah umum tadi.

Banyak orang yang menantang
metode ini dengan alasan bahwa:

a. Tampaknya tujuan utama dari metode ini
adalah  menghafal = kaidah  tanpa
mengindahkan pengembangan
kemampuan penerapannya, mungkin saja
cocok bagi orang-orang yang secara
khusus mengkaji bahasa Arab tetapi tidak
cocok bagi anak-anak sekolah yang ilmu
nahwu bagi mereka adalah untuk
dipraktekkan bukan untuk dihafal.

b. Dengan metode ini sering kali para pelajar
tidak menghiraukan pelajaran maupun
guru, karena sikap pelajar pasif, kalaupun

Deduktif  (al-Tharigah  al-

bahwa
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ada pelajar yang berpartisipasi, jumlahnya
pelajar tidak banyak.

c. Bertentangan dengan  prinsip-prinsip
pengajaran yang menghendaki dimulai
dari yang gampang, lalu bertahap menuju
yang susah, dari yang kongkrit pada yang
abstrak; sudah tentu bahwa mendahulukan
kaidah dari contoh akan menciptakan
kepayahan dan kesukaran.

d. Pelajar dapat lupa terhadap kaidah yang
telah dihafalnya karena mereka sekedar
menghafalnya, tanpa memahminya.

e. Metode ini banyak ditentang banyak
kalangan guru, karena akan mengacaukan
perhatian pelajar, juga karena memisahkan
antara nahwu dan bahasa, schingga
terkesan bahwa nahwu sebagai sasaran,
bukan sebagai sarana untuk memperbaiki
ungkapan bahasa.

Perlu digarisbawahi bahwa buku-buku
pelajaran nahwu zaman dahulu mengikuti
jalannya metode ini, seperti dalam kitab a/-
Ajrimiyyah, al-Nahw al-wéfi karangan
Abbas Haasan, Jami’ al-Duris al- ‘Arabiyyah
oleh Al-Gulayaini, kitab Qawa’id al-Lughah
al-‘Arabiyyah yang disusun oleh Hafni Beik
Nasib, dkk. serta masih banyak buku lain
yang seirama dengan buku-buku di atas.

Dengan demikian, metode ini dimulai
dengan pemberian kaidah yang harus
difahami dan dihafalkan, kemudian diberikan
contoh-contoh.(Khathir.1983:215) Setelah itu,
siswa diberi kesempatan untuk melakukan
latihan-latihan untuk menetapkan kaidah
atau rumus yang telah diberikan. Metode ini
dinilai ~ “membunuh”  kreativitas  dan
kebebasan peserta didik dalam berpendapat

(Thu‘aimah. 2000:61-62.) karena peserta didik

lebih banyak dilatih untuk menirukan dan

menganologikan. Banyak yang berpendapat

bahwa metode ini kurang cocok jika
diterapkan untuk pemula.

Metode Induktif  (al-Tharigah al-
Istiqra’iyyah)
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Metode induktif adalah metode yang
mengacu penyajian contoh-contoh, kemudain
dari  contoh-contoh  tersebut  ditarik
kesimpulan kaidahnya; Berikut ini adalah
contoh langkah-langkah pengajaran gawaid
dengan menggunakan metode induktif.

Ada lima langkah yang harus diikuti
dalam pengajaran gawaid dengan
menggunakan metode induktif, yaitu sebagai
berikut; 1) pendahuluan, dengan menyajikan
tujuan pembelajaran khusus, 2) penyajian
pokok bahasan, diawali dengan pengarahan
konsentrasi siswa pada pelajaran, 3) korelasi
atau komporasi antara contoh-contoh yang
disajikan, 4) generalisasi dengan menginduksi
kaidah dan merumuskan hukum, dan 5)
aplikasi atau test (pengujian tujuan dan
pemantapan kaidah)
pemberian tugas serta model-model latihan.
Misalnya,Lzlg51g oS

Menurut Khuly, pengajaran struktur
kalimat dalam bahasa Arab, yaitu
mengajarkan kaidah-kaidah bahasa Arab
"Qawaid al-lughah al-'arabiyah" yang terdiri
dari cakupan kajian nahAwu dan sharf. Teori
Nahwu, yang dalam linguistik modern
diistilahkan dengan teori sintaksis, dan dalam
linguistik modern bahasa Arab adalah teori
nahwu antara lain teori taq/idi (teori klasik),
teori mukawwinat Mubasyirah (unsur-unsur
langsung), teori pola-pola kalimat, dan teori
tahwiliyyah (transpormatif).

Adapun pokok-pokok pikiran dari
teori tersebut :

a. Menurut teori ini setiap kalimat
mempunyai susunan yang sifatnya
eksplisit ( lahir ) dan sususnan yang
sifatnya implisit ( bathin )

b. Susunan yang bersifat implisit (bathin)
dapat berubah menjadi susunan yang
bersifat eksplisit (lahir) dengan media
kaidah-kaidah transformatif, sebagian
dengan cara paksa dan sebagiannya dengan
cara memilih.

kebenaran dan

c. Teori ini serta kaidah-kaidahnya
mempunyai keistimewaan dalam hal ini
tingkat kejelasannya serta terhindar dari
keambiguan. Karena teori ini meletakkan
aturan untuk setiap langkah perubahan.
Tak ada peluang untuk menyebutkan
adanya suatu kandungan implisit, atau
membuang sesuatu yang implisit.

d. Teori ini mengikuti model ilmiah, baik

pada aspek pengkodean, penyingkatan-

penyingkatan, bentuk-bentuk, dan nomor-
nomor. Guru pertama-tama menyajikan
contoh-contoh (al-amtsilah). Setelah
mempelajari contoh-contoh yang diberikan,
kemudian dengan bimbingan guru, para siswa
mengambil kesimpulan sendiri kaidah bahasa
berdasarkan contoh-contoh yang telah
diberikan. Metode ini lebih cocok untuk
pemula.
Teori-teori tersebut implikasinya
dalam pengajaran dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan pengajaran pola-pola kalimat.

Manfaat-manfaat tersebut antara lain :

1. Teori Taglidi (klasik) memberikan
manfaat kepada pengajar bahasa Arab,
berupa susunan-susunan dan hukum-
hukum. Jenis-jenis £i7/, ism, dan harf
serta fungsi-fungsi dalam nahwu, seperti
fa'il, maful, mubtada, khabar, dan
semacamnya dapat memberikan manfaat
kepada guru serta mendekatkan para
pembelajar untuk belajar bahasa. Dan
yang paling utama dari teori tersebut
guru bisa memilih mana yang mesti
didahulukan dan mana yang bisa
ditangguhkan.

2. Sedangkan teori mukawwinat mubasyirah
mungkin bisa diambil manfaatnya
melalui analisis kalimat dan substitusi
bagian-bagiannya. Mungkin juga kita
memberikan latihan-latihan kepada para
pembelajar untuk mengganti setiap dua
kata oleh sebuah kata dengan tetap
menjaga bentuk kalimatnya.
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3. Sedangkan teori gawalib (pola-pola)
memberikan sajian yang istimewa berupa

pola-pola.  Latihan-latihan
kebahasaan menuntut latihan-latihan
berulang-ulang dengan substitusi bagian-
bagian tertentu. Mengulang-ulang suatu
pola dengan mengganti ism setiap kali
diulang. Misalnya kita berikan kepada
mereka sebuah kalimat.

4. Kalimat ini bisa kita ulang-ulang dengan
mengganti kata pada setiap pengulangan,
seperti dengan kata bisa memberikan
kepada para pembelajar berbagai kalimat
yang bervariasi pada setiap pengulangan.

5. Sedangkan teori tahwiliyyah
(transformatif) menyajikan dasar-dasar
teoritis untuk latihan-latihan yang
penting, seperti mengubah kalimat
positif menjadi kalimat negatif, kalimat
tanya menjadi kalimat berita, kalimat
berita menjadi kalimat tanya, dan
mengubah kalimat ismiyyah menjadi
kalimat 7i'7iyyah dan sebaliknya.

Para  pendukung metode  ini
berpandangan bahwa metode semacam ini
adalah metode yang alami karena para pelajar
melalui  contoh-contoh, dapat  untuk
mencapai suatu ilmu, menyingkap ketidak
tahuan, memberikan pencerahan pada yang
tidak jelas dengan cara mengenal unsure-
unsurnya, mengumpulkan kosakata dan
menggabungkan sesuatu dengan sejenisnya;
hal ini dilakukan secara bertahap hingga
sampai pada suatu rumusan kaidah yang

latihan

bersifat umum  atau  aturan  yang
komprehensif.
Para  pendukung  metode  ini

berpendapat bahwa dengan metode ini pelajar
akan bersikap aktif, sedangkan guru hanya
sebagai pengarah dan pemandu. Jadi, para
pelajarlah  yang aktif mencari untuk
mendapatkan  rumusan = kaidah  yang
diinginkan  setelah mendiskusikan dan
menghubungkan serta membanding-
bandingkan contoh-contoh yang ada; para
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pelajar pulalah yang memecahkan masalah.
Tegasnya, para pelajar disibukkan dengan

kegiatan diskusi sehingga tidak ada
kesempatan untuk diam atau mengabaikan
pelajaran.

Namun demikian, bagimana pun juga
metode ini tidak lepas dari kelemahan-
kelemahan di antaranya ialah metode ini
lambat  dan  tidak  efektif  dalam
menyampaikan informasi, contoh-contoh
yang dipaparkan guru pun terbatas serta
adanya keinginan untuk segera sampai pada
perumusan  kaidah. Tetapi  walaupun
demikian, banyak negara Arab yang
menerapkan metode ini di sekolah-sekolah.
Di samping itu, buku-buku sekarang yang
disusun sesuai dengan metode ini telah
banyak, seperti: kitab al-Nahwu al-Wadi’
yang dikarang oleh ‘Ali al-Jarim dan Mustafa
Amin juga al-Arabiyyah Ii al-Nashi’in.

Metode Teks Terpadu ( Zharigah al-Nushiish
al-Mutakdmilah)

Metode ini didasarkan atas teks terpadu
atau utuh yang berisi satu topik. Metode ini
disebut juga tharigah al-nashsh al-adabi
(metode teks sastra). Dalam teks sastra yang
dijadikan sebagai bahan dasar dalam
mempelajari nahwu terdapat us/iib-uslitb dan
pelajaran kaidah yang terkait pelajaran yang
sedang dipelajari (Zakariya.237). Melalui
metode ini, selain diajarkan tata bahasa,
peserta didik juga belajar mengenali kosakata
baru dan ungkapan-ungkapan baru. Akan
tetapi, para penentang metode ini
beranggapan bahwa metode ini tidak efesien,
banyak waktu yang diperlukan untuk
membaca teks, menterjemahkan,
mendiskusikan  kalimat-kalimat tertentu,
baru kemudian mengambil kesimpulan, dan
ditakutkan pembelajaran nahwu berubah
menjadi pembelajaran membaca (gird ah).

Para pendukung metode ini
berpandangan bahwa pengajaran nahwu
melalui pendekatan celah-celah bahasa akan
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membawa kepada kemantapan, pelajar pun
akan merasakan adanya kontak antara bahasa
dengan kehidupannya, sehingga mereka cinta
kepada nahwu bukan sebaliknya. Disamping

pengintegrasian antara paparan bahasa (s

) yang fasih dengan ilmu nahwu akan
memantapkan anak-anak pada bahasa dan
gaya-gayanya termasuk cara 7’rab-nya. Cara
ini akan menghindarkan guru dari beban
menyuruh anak didiknya untuk menghafal
apa yang mereka tidak mengerti.
Metode  teks  utuh
kelemahan, di antaranya yaitu:

a. Sebagian guru merasa susah mencari atau
membuat teks yang dapat menampung
semua persoalan sub materi pelajaran,
sebab kadang-kadang guru menghadapi

menghadapinya. Akibatnya,
terkadang bahasanya banyak yang rusak.

b. Untuk menyentuh semua sisi kaidah yang
diinginkan, biasanya guru terpaksa
membuat teks yang sangat panjang hingga
satu halaman atau lebih. Akibatnya, guru
akan menghadapi dua hal dilematis:

c. Guru membahas teks yang panjang tadi
dengan sempurna, dari pendahuluan,
membaca mendiskusikan dengan pelajar,
menjelaskan maknanya hingga menyeleksi
contoh-contoh yang diinginkan. Dalam hal
ini, waktu tidak cukup untuk menjelaskan
pelajaran. Waktu yang disiapkan untuk
melakukan latihan jadi berkurang, belum
lagi para pelajar tidak mememiliki waktu
yang cukup untuk meyusun kawaid yang
benar.

d. Guru mengabaikan teks dan langsung
menyeleksi contoh-contoh, menjelaskan
dan mendiskusikannya dengan singkat
tanpa memuaskan peserta didik. Dalam hal
ini, guru telah menyimpang dari metode
pengajaran yang ideal, yaitu metode yang
dapat mengasosiasikan antara diskusi
nahwu yang memadai dan latihannya yang
memuaskan serta pendidikan yang

memiliki

kesulitan

menghendaki bahwa kawaid harus
diajarkan di bawah naungan teks bahasa
sastra.

Setelah pemaparan tentang metode-
metode yang pernah digunakan dalam
pengajaran  nahwu, serta  mengingat
sedikitnya penelitian yang dilakukan untuk
menemukan metode yang tepat dalam
memgajarkan nahwu maka tidaklah gampang
bagi kita untuk melebihkan salah satu metode
tertentu dengan meremehkan metode yang
lain. Setiap metode memiliki pendukung dan
penentang, memiliki  kelemahan dan
kelebihan. Dari sinilah mungkin sangat
diperlukan adanya penelitian lapangan yang
intensif untuk memilih atau menciptakan
metode yang lebih cocok untuk diterapkan.
tidak  boleh
keefektifan salah satu metode itu kecuali
melalui eksperimen di lapangan yang
dilakukan oleh orang-orang yang menguasai
metode pengajaran bahasa Arab.

Tentunya memutuskan

Metode Aktivitas ( Tharigah al-Nasyath)

Mula-mula tenaga pendidik meminta
peserta didik untuk mengumpulkan kalimat
dan struktur yang mengandung konsep
gawa’id nahwu yang hendak diajarkan,
kalimat-kalimat ini diambil dari berbagai
media baik buku, koran, atau majalah, setelah
itu guru menarik kesimpulan untuk kaidah
nahwu itu, lalu menuliskannya. Kemudian
diaplikasikan dengan contoh-contoh yang
lain ( ‘Abdullah, 1998.212).

Metode Problem ( 7harigah al-Musykilat)
Tenaga pendidik pada mulanya
melontarkan satu persoalan nahwu atau
sharaf di hadapan para peserta didik yang
solusinya akan ditemukan melalui kaidah
baru. Aplikasinya, guru melontarkan kalimat
yang salah, kemudian menawarkan kepada
peserta didik apakah kalimat itu benar atau
salah? Jika salah, mengapa salah? Lalu
peserta didik diminta untuk mengoreksi
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kalimat yang salah itu sehingga menemukan
kalimat  yang  benar, lalu  ditarik
kesimpulan/kaidah. Metode ini cocok untuk
peserta didik yang senang berdiskusi, namun
bagi peserta didik pemula atau kurang
mempunyai motivasi dalam hal ini, sebaiknya
guru memakai metode lain.

KESIMPULAN

Dalam  pembelajaran  al-Qawaid
al-Nahwiyyah harus ada kreatifitas dan
inovasi, yaitu objek kajiannya harus diperluas
dan ada beberapa materi pengajarannya yang
harus didahulukan dan menunda materi yang
lain, yaitu materi yang kurang menyentuh
bahasa sehari-hari bagi para pelajar.

Untuk menghindari kesalahan dalam
penuturan bahasa Arab maka ilmu nahwu
sebagai kaidah yang mengatur cara menyusun
kosakata bahasa Arab dengan benar, harus
dipelajari, khususnya oleh para pelajar yang
ingin berkomunikasi dalam bahasa Arab.

Ada  beberapa metode dalam
pengajaran nahwu, masing-masing metode
tersebut ada pendukungnya dan

penentangnya; belum bisa diunggulkan salah
satu metode atas yang lainnya. Oleh sebab
itu, diperlukan penelitian intensif di lapangan
oleh orang-orang spesialis di bidang ini agar
dapat ditemukan metode yang cocok untuk
pengajaran nahwu.

Agar para pelajar dapat memahami
ilmu nahwu secara lebih mudah dibutuhkan
metode pengajaran yang cocok untuk
menanggulangi kesulitan mereka, yaitu
dengan tidak terpaku kepada satu metode
tertentu saja, tetapi harus menggabungkan
semua metode sesuai dengan kebutuhan
situasi dan kondisi para pelajar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
permainan bahasa "domino™ terhadap kemampuan sintaksis bahasa Arab pada
mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2015 A UNJ.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian kualitatif, Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam mengatasi
kesulitan mahasiswa dalam penguasaan sintaksis bahasa Arab (Nahwu)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pemanfaatan
permainan bahasa "domino™ sangat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemampuan sintaksis bahasa arab mahasiswa. Pada pra tindakan,
rerata hasil belajar 57 % namun setelah peneliti melakuakan treatment atau
tindakan dengan menggunakan permainan bahasa domino maka terdapat
perubahan yang sangat signifikan dengan hasil 81.

Kata Kunci: Permainan Bahasa, Domino, Sintaksis Bahasa Arab.
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PENDAHULUAN

Peran Pengajar professional dalam
proses pembelajaran pada umumnya belum
mendapatkan prioritas utama bagi Pengajar
dalam menjalankan kegiatan profesinya..
Misalnya Pengajar sebagai sumber belajar,
dengan ketidakpahaman Pengajar terhadap
materi pelajaran biasanya tampak pada
perilaku-perilaku tertentu misalnya teknik
penyampaian meteri pelajaran yang monoton,
ia lebih sering duduk di kursi sambil
membaca, suaranya lemah, tidak berani
melakukan kontak mata dengan siswa, miskin
dengan ilustrasi dan lain sebagainya.

Peran Pengajar sebagai fasilitator,
pembelajaran seharusnya banyak melibatkan
peserta didik, agar mereka mampu sebanyak
mungkin bereksplorasi untuk membentuk

kompetensi dengan menggali  berbagai
potensi, dan kebenaran secara ilmiah.
Seringkali terjadi kekeliruan dan

kesalahan sikap Pengajar sebagai fasilitator
dalam kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi dengan siswa, untuk mencapai
komunikasi yanga efektif, antara lain; (a)
terlalu berlebihan mempertahankan pendapat
dan keyakinannya, (b) tidak dapat menjadi
pendengar yang baik, terutama tentang
aspirasi dan perasaan siswa, (c) Tidak mau
dan tidak mampu menerima ide siswa yang
inovatif dan kreatif, (d) kurang meningkatkan
perhatian terhadap hubungan dengan siswa,
(e) tidak toleransi terhadap kesalahan, dan (f)
kurang menghargai prestasi siswa

Banyak fenomena dalam pengajaran
bahasa Arab yang ditemukan di lapangan
menunjukan kesulitan pembelajar dalam
membuat kalimat dalam bahasa Arab. Hal ini
salah satunya disebabkan karena
pembelajaran yang monoton sehingga
menyebabkan kurangnya minat dan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Arab, terlebih dalam penguasaan sintaksis
bahasa dalam pembuatan kalimat. Sintaksis
Arab merupakan hal yang sangat penting
dalam membuat suatu kalimat karena tanpa
adanya ilmu sintaksis maka suatu kalimat
akan terucap tidak beraturan dan tidak
terstruktur sehingga akan sulit bahasa itu
untuk dipahami sedangkan bahasa memiliki

peran yang sangat penting bagi manusia untuk
berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang
lain.

Melihat ~ pentingnya  penguasaan
sintaksis bahasa Arab dalam membuat suatu
kalimat bahasa Arab terutama di Prodi
Pendidikan Bahasa Arab UNJ maka
diperlukan model pembelajaran yang menarik
agar mereka dapat dengan mudah
memperoleh bahasa melalui pembelajaran
tersebut.

Alternatif yang ditawarkan peneliti
adalah peningkatan kemampuan sintaksis
bahasa Arab pada mahasiswa prodi
pendidikan bahasa Arab UNJ melalui media
permainan bahasa “domino”.

Penelitian ~ ini  berfokus  pada
peningkatan kemampuan sintaksis bahasa
Arab pada mahasiswa prodi pendidikan
bahasa Arab UNJ melalui media permainan
bahasa “domino”. Permainan bahasa domino
dipilih  oleh  peneliti  karena  cara
memainkannya yang mudah dan
mengasyikkan, sehingga dapat membuat
mahasiswa tertarik dalam belajar bahasa
Arab.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat
diperoleh dengan menggunakan prosedur
statistik atau dengan cara lain dari pengukuran
(Anselm dkk 1997, 11).

Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kemampuan sintaksis bahasa
Arab mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa
Arab UNJ angkatan 2015 A melalui
permainan bahasa “domino”.

PEMBAHASAN
Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti tengah,
perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab
media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar
Arsyad, 2011:3).
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Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip
olen Azhar Arsyad (2011), media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi dan kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media.

Sedangkan menurut Criticos yang
dikutip oleh Daryanto (2011:4) media
merupakan salah satu komponen komunikasi,
yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala
sesuatu benda atau komponen yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa dalam proses belajar.

Pendapat serupa diungkapan oleh
Latuheru, JD bahwa Media adalah bentuk
jamak dari medium yang berasal dari bahasa
latin medius yang berarti tengah. Dalam
bahasa Indonesia kata medium diartikan
sebagai “antara’ atau ‘“sedang” (latuheru JD
1988: 14)

Latuheru (1988, 4) dalam bukunya
pun menambahkan bahwa media
pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau
benda yang digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar, dengan maksud menyampaikan
pesan (informasi) pembelajaran dari sumber
(Pengajar maupun sumber lain) kepada
penerima (dalam hal ini anak didik atau warga
belajar)

Sadiman menjelaskan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima pesan (sadiman
2002, 7). Dalam hal ini adalah proses
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat serta perhatian siswa sehingga proses
belajar dapat terjalin.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan oleh
Pengajar sebagai alat bantu mengajar. Dalam
interaksi pembelajaran, Pengajar
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menyampaikan pesan ajaran berupa materi
pembelajaran kepada siswa.

Selanjutnya Sadirman menguatkan
pula  argumennya  mengenai media
pembelajaran bahwa media pembelajaran itu
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran
(Punadji, Setyosari & Sihkabuden 2005, 20).

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan pengertian media
pembelajaran sebagaialat bantu mengajar
untuk menyampaikan materi agar pesan lebih
mudah diterima dan menjadikansiswalebih
termotivasi dan aktif.

Media Permainan Bahasa Domino

Tata Cara Permainan

1. Materi permainan domino ini disusun
berdasarkan teori al-haqglu al-dalaly
(semantic field/ medan makna)

Pengertian dari medan makna adalah
salah satu kajian utama dalam semantik.
Medan makna merupakan bagian dari sistem
semantik bahasa yang menggambarkan
bagian dari bidang kebudayaan atau realitas
dalam alam semesta tertentu yang
direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal
yang maknanya berhubungan. Di dalam
medan makna, suatu kata terbentuk oleh relasi
makna kata tersebut dengan kata lain yang
terdapat dalam medan makna itu.

Harimurti menyatakan bahwa “medan
makna (semantic field), semantic domain)
adalah bagian dari system semantic bahasa
yang menggambarkan bagian dari bidang
kebudayaan atau realitas dalam alam semesta
tertentu dan yang direalisasikan oleh
seperangkat unsur leksikal yang maknanya

berhubungan” Umpamanya, nama istilah
perkerabatan (Abdul Chaer 2009, 110).
Dari  pemaparan  diatas  dapat

disimpulkan bahwa medan makna (& ,las

a¥ull Jeaztl, semantic field, lexical field)

adalah kumpulan dari kata-kata yang memiliki
hubungan makna yang menurut kebiasan

berada di bawah kata umum. Kata , jesi

oanl sl L33l dan  seterusnya
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merupakan kumpulan kata yang berada di
bawah kata umum ¢¢lll (warna).

Kata s (pagi), =4 (fajr), e (sU
buh), , sl (dzhuhur), el (‘ashar), o yall

(maghrib) dan seterusnya merupakan
kumpulan kata yang berada di bawah kata

umum <84l (waktu).

Kata-kata yang berada dalam satu
medan makna dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu yang termasuk golongan kolakasi
dan golongan set,

a) Kolokasi

Kolokasi (berasal dari bahasa latin colloco
yang berarti ada ditempat yang sama dengan)
menunjuk kepada hubungan sintagmatik yang
terjadi antara kata-kata unsure-unsur leksikal
itu. Misalnya Tiang layar perahu nelayan itu
patah dihantam badai lalu perahu itu
digulung ombak, dan tenggelam beserta
isinya, kita dapati kata-kata layar, perahu,
nelayan, badai, ombak, dan tenggelam yang
merupakan kata-kata dalam satu kolakasi; satu
tempat atau lingkungan. Jadi, kata-kata yang
berkolokasi ditemukan bersama atau berada
bersama dalam satu tempat atau satu
lingkungan.

b) Set

Set menunjuk pada hubungan paradigmatik
karena kata-kata atau unsur-unsur yang berada
dalam suatu set dapat saling menggantikan.
Suatu set biasanya berupa sekelompok unsur
leksikal dari kelas yang sama yang tampaknya
merupakan satu kesatuan setiap unsur leksikal
dalam suatu set dibatasi oleh tempatnya dalam
hubungan dengan anggota-anggota dalam set
tersebut. Misalnya kata remaja merupakan
tahap pertumbuhan antara kanak-kanak
dengan dewasa; sejuk adalah suhu diantara
dingin dengan hangat.

2. Permainan domino bahasa ini sebagaimna
permainan domino pada umumnya

3. Sebelum bermain, kenali terlebih dahulu
semantic fieldnya (medan makna) pada

setiap balak 0 sld 6
4. Panduan kosa kata bahasa arab untuk
mempermudah permainan apabila

ditemukan kata-kata yang sulit dipahami.

HASIL PENELITIAN

Peneliti akan memparkan hasil penelitian
yang bertemakan “Peningkatan Kemampuan
sintaksis bahasa Arab (Nahwu) Pada
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab
UNJ Melalui Media Permainan Bahasa
"Domino”. Adapun objek penelitian yaitu
mahasiswa semester Il kelas A tahun angkatan
2015 prodi Pendidikan Bahasa Arab. Pada pra
penelitian, peneliti mengambil nilai hasil
belajar yang digunakan oleh peneliti tanpa
menggunakan permainan bahasa “domino”
yang bertujuan untuk membandingkan hasil
belajar yang diraih mahasiswa dengan hasil
belajar mereka yang didapat setelah
menggunakan permainan bahasa “domino”.
Berikut ini adalah nilai nilai mahasiswa kelas
A pada mata kuliah Nahwu sebelum
diterapkan permainan bahasa “domino”:

Tabel. 4.1 Hasil Nilai sebelum
Melaksanakan PTK

No rﬂgigsiswa Nilai
1 BK 70
2 |GD 55
3 |FN 60
4 MB 30
5 | WM 45
6 IN 40
7 NZ 50
8 | SN 70
9 1Z 75
10 | MF 30
11 | FZ 30
12 | KN 75
13 | HD 60
14 | DF 50
15 | AA 60
16 | DF 85
17 | MZ 80
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18 | MQ 80
19 | SS 45
20 | TH 30
21 | TA 65
22 | AA 60 Rerata Kelas
23 | DP 65 56.95
Ket:
- Jika skor 60 maka mahasiswa harus

mengulang
- Jika skor 59 dan 70 maka nilainya C
- Jika skor 69 dan 80 maka nilainya B
- Jika skor dari 79, maka nilainya A

Dari tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa  sebelum  menerapkan  model
pembelajaran  group investigasi  masih
terdapat banyak mahasiswa yang belum
maksimal dalam memperoleh nilainya.

Secara  garis  besar  kegiatan
pembelajaran dapat dilihat dari deskripsi
sebagai berikut

A. Perencanaan
Ada beberapa tahap yang dilakukan
oleh peneliti dalam melakukan perencanaan

pada bagian ini. Tahapan-tahapan yang
dilakukan oleh peneliti pada adalah
mempersiapkan ~ SAP  atau  Rencana

Pembelajaran, mempersiapkan materi ajar,

membuat  evaluasi  pembelajaran  dan
mengkonsep strategi pembelajaran dalam
kelas.

SAP dalam tahap perencanaan

merupakan sebuah komponen yang sangat
penting dan tidak boleh terlupakan, karena
dalam SAP terdapat capaian-capaian yang
harus diperolen oleh mahasiswa setelah
mereka mempelajari materi yang disampaikan
oleh peneliti/pengajar. Tanpa adanya sebuah
SAP dalam pembelajaran maka sangat sulit
bagi peneliti untuk mengukur kesuksesannya
dalam proses belajar mengajar.  Adapun
capaian yang harus dicapai oleh mahasiswa
setelah mempelajari materi ke 3 yang
bertemakan jumlah fi’liyyah terbagi menjadi
dua yaitu capaian umum dan capaian khusus.
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Capaian umum pada materi 3 yaitu mahasiswa
mampu memahami penggunaan jumlah
fi’liyyah dengan berbagai bentuknya dan
dapat mengaplikasikannya dalam bentuk
ucapan dan tulisan berbahasa Arab.
Sedangkan capaian khusus yang terdapat pada
materi ini adalah; a) mampu mempraktekkan
secara lisan dengan berbagai jenis konsep
jumlah fi’liyyah dengan baik dan benar, b)
mampu membuat jumlah fi’liyyah secara
tertulis dengan berbagai jenisnya.

Tahapan  kedua pada  proses
perencanaan ini yaitu mempersiapkan materi
ajar. Dalam perencanaan pada siklus pertama
ini, materi yang disajikan bertemakan jumlah
fi’liyyah. Jumlah fi’liyah memiliki 2 konsep
penyusunan kalimat yaitu pertama menyusun
kalimat fi’liyyah dengan menggunakan fi’il
lazim (kata kerja yang tidak membutuhkan
objek), kedua menyusun kalimat fi’liyyah
dengan menggunakan fi’il muta’addy (kata
kerja yang memerlukan objek).

Permainan domino dalam materi
jumlah fi’liyyah membutuhkan materi lain
guna melengkapi permainan tersebut, karena
untuk membuat domino harus memiliki 6
pengelompokan  kalimat. Maka untuk
melengkapi materi ini, peneliti memasukkan
materi sebelumnya yaitu jumlah ismiyyah
agar pengelompokan katagori pembentukan
kalimat dapat tercapai.

Berikut ini pengelompokan konsep
pembentukan kalimat dalam jumlah ismiyyah
dan jumlah fi’liyyah.

edly ol Bl Aox Jo¥I Sl )
Byguand| Bugd> Andxll cadas QLS
(e poall cdagas Gl aswly
ke cdall

rdaddly el Aposol Aoz LI Sl LY
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Setelah  peneliti mengelompokkan
kalimat kalimat bahasa Arab tersebut sesuai
dengan kelompok umumnya, kemudian
peneliti membuat potongan-potongan kertas
berbentuk kartu balok sebanyak 30 buah. Dari
potongan kertas itu kemudian peneliti
mengambil 6 potong kertas balok, kemudian
meletakkan pengkatagorian jenis
pembentukan kalimat ke dalam masing-
masing kertas. Kemudian peneliti membagi
kertas tersebut menjadi 2 sisi dari masing-
masing kertas balok tersebut. Adapun sisa
kertas yang berjumlah 36 kertas balok,
digunakan untuk memasukkan
pengelompokan kalimat ke dalam masing-
masing kertas tersebut dengan ketentuan; a)
Setiap kertas terdiri dari 2 jenis kalimat yang
terbentuk dalam dua konsep pembentukan
kalimat yang berbeda, b) peletakan 2 model
pembentukan kalimat dalam setiap kertas
dipasangkan satu persatu dari setiap jenis
kelompok kata. Untuk lebih jelasnya berikut
ini peneliti lampirkan contoh kartu kartu
permainan yang dirancang oleh peneliti.

Gambar 1: Bentuk umum dari  &eew| o>

¥ lg oLy

iy 9 Al A dlaal)

Adapun contoh-contoh kalimat berhubungan

dengan jumlah ismiyyah berpola isim + isim

yang dicampur dengan kelompok lainnya

dalam 1 Kkertas balok, sebagai berikut ini:

ol lllal) aada Audall Jalid JS e [ o gl
8| JEVE P Josdi Ul s il Al 55 puall
daalal)

ool dani i gE | Jeen eyl

Gambar 2: Bentuk umum dari dcew! dlos
Jailly eudly

Jaill 5 ac¥ly drand) ddaadl

Adapun kosa kata umum berhubungan dengan
jumlah ismiyyah berpola isim + fi’il yang

dicampur dengan kelompok lainnya dalam 1
kertas balok, sebagai berikut ini:

b el i) )
Joail)

Collall aa g | ek el
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Dkl S
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Gambar 3: Bentuk umum dari e ddos
¥y Aytly qu¥L

POy {1 Aoy ddaal)
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Adapun kosa kata umum berhubungan dengan
jumlah ismiyyah berpola isim + hurf + isim
yang dicampur dengan kelompok lainnya
dalam 1 kertas balok, sebagai berikut ini:

Gambar 5: Bentuk umum dari ddas dleo
p3d Jady

a DI Jadlly duled dlan

g

¥

Adapun kosa kata umum berhubungan dengan
jumlah fi’liyyah berpola fiil lazim yang
dicampur dengan kelompok lainnya dalam 1
kertas balok, sebagai berikut ini:

i o8 sl Add g5 gund) le alill
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Gambar 4: Bentuk umum dari § deesw! dos
fard! e asd! ks
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Adapun kosa kata umum berhubungan dengan
jumlah ismiyyah berpola takdim alkhobar alal
mubtada yang dicampur dengan kelompok
lainnya dalam 1 kertas balok, sebagai berikut
ini:
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Adapun kosa kata umum berhubungan dengan
Jumlah fi’liyyah berpola fiil muta’addy yang
dicampur dengan kelompok lainnya dalam 1
kertas balok, sebagai berikut ini:
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Setelah  menyiapkan  materi,  peneliti
mempersiapkan post tes yang akan dilakukan
pasca pembelajaran materi I11. Dalam post test
nanti, peneliti menyiapkan beberapa model
soal ujian mingguan untuk mengukur
keberhasilan mahasiswa dalam penguasaan
materi simantik.

Bentuk evaluasi yang disajikan oleh peneliti
yaitu:1), memilih jawaban yang benar dalam
bentuk pilihan ganda, 2) mengisi titik titik
yang kosong dalam setiap soalnya, 3)
mencocokkan kalimat dengan kalimat yang
berada disampingnya, dan yang terakhir, 4)
membuat kalimat fi’liyyah dengan ide
mahasiswa masing masing.

Kemudian di dalam perencanaan juga, peneliti
akan membagi seluruh mahasiswa kedalam 2
kelompok besar, dan di masing-masing
kelompok besar dibagi lagi menjadi 3
kelompok kecil, sehingga total keseluruhan
yaitu 6 kelompok kecil dengan jumlah setiap
kelompok kecilnya berkisar 3 sampai dengan
4 mahasiswa. Tujuan pembagian kelas
menjadi 2 kelompok besar bermaksud untuk
meminimalisir kejenuhan mahasiswa atau
ketidak aktifan mereka dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran nanti, karena semakin
sedikit anggota kelompok maka semakin
meningkat keikutsertaan mereka dalam
pembelajaran yang akan diberikan dan
peneliti  juga semakin mudah untuk
menidentifikasi keaktifan masing masing
mahasiswa yang belajar.

B. Pelaksanaan Tindakan

Penggunaan domino Arab dalam
meningkatkan kemampuan sintaksis bahasa
Arab mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa
Arab UNJ dimulai pada materi ketika yang
jatuh pada tanggal 9 maret 2016.

Kegiatan ~ pembelajaran  dengan
menggunakan domino ini dimulai dengan
menyapa seluruh mahasiswa dengan salam.
Setelah  peneliti  mengucapkan  salam
kemudian peneliti mengabsen kehadiran
mereka pada saat itu. Absensi diawal waktu
sangat penting bagi peneliti karena dengan
melakukan hal tersebut peneliti dapat
mengetahui semangat dan antusias mahasiswa

yang akan belajar pada hari tersebut. Adapun
kehadiran mahasiswa mencapai 100 persen.

Setelah peneliti melakukan absensi
dan sapaan kepada seluruh mahasiswa,
peneliti mulai menerangkan materi pada bab
I yang berjudul jumlah fi’liyyah.
Penyampaian materi dimulai dengan meminta
salah satu mahasiswa secara acak untuk
membacakan teks bacaan, sedangkan
mahasiswa yang lainnya mendengarkan
dengan seksama teks bacaan yang sedang
dibaca oleh salah satu mahasiswa tersebut.
Seluruh teks bacaan yang terdapat pada bab 11
tidak dibaca langsung oleh satu orang saja,
melainkan teks tersebut dibaca secara
bergantian dibawah instruksi peneliti.

Setelah teks tersebut dibaca secara
bergantian ~ sampai selesat, peneliti
membacakan kembali teks tersebut. Tujuan
peneliti membacakan teks tersebut agar
mahasiswa mengetahui tata cara membaca
yang baik, yang sesuai dengan kaidah bacaan
yang benar., disamping itu pula peneliti
menginstruksikan kepada seluruh mahasiswa
agar mendengarkan secara seksama intonasi
bacaan dan tata cara membaca yang benar.
Setelah peneliti membacakan teks tersebut
kemudian peneliti meminta kembali beberapa
mahasiswa untuk membaca ulang teks bacaan
sesuai dengan bacaan dan intonasi yang
dicontohkan oleh peneliti sebelumnya.

Kemudian setelah melakukan kegiatan
membaca, peneliti mengeluarkan kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan jumlah
fi’liyyah.  Lalu  menjelaskan  kepada
mahasiswa setiap kalimat-kalimat fi’liyyah
dengan ciri cirinya dan jenis pembentukan
kalimat fi’liyyah.

Setelah peneliti menjelaskan materi,
kemudian peneliti meminta kepada beberapa
siswa secara acak untuk memberikan contoh
jumlah fi’liyyah dalam kaliamat lain, hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejaun mana
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
disampaikan.

Setelah melalui beberapa sesi diatas,
barulah peneliti menerapkan permainan
bahasa "domino™. Dalam sesi ini seperti yang
telah  dipaparkan oleh peneliti pada
perencanaan, bahwa kelas pada saat itu dibagi
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menjadi dua kelompok besar, kemudian setiap
kelompok besar terdiri dari 3 kelompok kecil.
Dalam permainan domino ini, masing masing
kelompok besar dibagikan kartu domino yang
berjumlah 36 kartu dan keseluruhan kartunya
berisikan kosa kata bahasa arab yang
bertemakan keluarga yang diambil dari teks
bacaan pada bab 1. Di setiap kelompok besar
peneliti  membagikan  kartu  tersebut,
kemudian meminta salah satu orang dari
masing-masing  kelompok besar untuk
mengocok  kartu  tersebut  sebanyak
banyaknya, kemudian membagikan kartunya
ke setiap masing-masing kelompok kecil yang
terdapat pada kelompok besar tersebut.

Pada sesi permainan ini, suasana kelas
sangat ramai dengan cengkrama mahasiswa
satu dengan yang lainnya, karena mereka
saling pro-aktif memberikan masukan pada
permainan tersebut. Adapun alur permainan
bahasa "domino" sebagai berikut:

1. Masing-masing kelompok besar membagi
kartu domino ke setiap kelompok kecil

sampai habis.
2. Anggota kelompok kecil yang
berkesempatan mengocok kartu

diperkenankan mengeluarkan kartu yang
bertema umum di setiap sisi kartunya,
contoh kartunya adalah :

i) g a¥l doan) ddaa

auaY\J
3. Kelompok kecil selanjutnya
mencocokkan  kosa  kata  dengan

pengelompokan kata umum  yang
dikeluarkan oleh kelompok sebelumnya,
dengan ketentuan jika kelompok kecil
mampu melakukan hal ini:
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4. Namun jika kelompok kecil setelahnya
tidak mendapatkan kata yang cocok
dengan kartu yang telah dikeluarkan oleh

kelompok kecil sebelumnya, maka
kelompok tersebut lewat dan
mempersilahkan kelompok kecil
selanjutnya  untuk  mengisi dan

mencocokkan kartu yang sama sesuai
dengan permintaan yang ada pada kartu
yang dikeluarkan  tadi, begitulah
permainan ini berjalan hinggal kartu yang
dipegang oleh masing-masing kelompok
kecil habis. Dan bagi kelompok yang
berhasil menghabiskan kartu yang ada
ditangan mereka terlebih dahulu, maka
kelompok itu yang dinyatakan menang,
dan begitu juga sebaliknya, apabila pada
suatu kelompok kecil masih banyak
memegang kartu bahkan tersisa paling
banyak diantara kelompok lainnya dan
belum bisa juga mencocokannya dengan

kartu yang telah dimainkan maka
kelompok itulah yang kalah.
Berikut ini  simulasi permainan

kelompok yang tidak dapat mencocokkan
kartunya:

Jean s gl B

Sl e
8

Kalimat L. id _JUWI cocok dengan kalimat

Jea> yall, karena kedua kalimat tersebut

merupakan satu kelompok dalam konsep
kalimat “jumlah ismiyah bil ism wal isim,
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sedangkangkan kalimat oLl uledl z2ay
tidak cocok jika dipasangkan dengan e
s casdl,
merupakan pengelompokan konsep kalimat
jumlah fi’liyyah sedangkan yang kedua
merupakan pengelompokan konsep kalimat
takdim al-khobar alal mubtada, sehingga kartu
itu tidak dapat dipasangkan.
Begitulah suasana kelas berlangsung selama
30 menit penuh dengan suasana yang gembira

dan penuh antusiasme dari mahasiswa yang
hadir.

karena kalimat pertama

C. Observasi
Hal hal yang ditemukan oleh peneliti
pada mahasiswa Prodi PBA angkatan 2015
kelas A setelah melakukan  pengajaran
sintaksis arab  dengan  menggunakan
permainan bahasa “domino” maka peneliti
menyimpulkan dalam observasinya sebagai
berikut:
a. Mahasiswa semakin aktif dalam ikut
serta dalam perkuliahan
b. Mahasiswa semakin berani
mengeksplorasi diri mereka dengan
memberanikan diri untuk masing-
masing membuat kalimat dengan kosa
kata yang telah mereka pelajari
c. Hampir 80 persen dari keseluruhan
mahasiswa kelas A menguasai konsep
pembentukan kalimat “jumlah
fi’liyyah” pada materi ke I1I

D. Refleksi

Berdasarkan hasil dari treatmen diatas
maka peneliti menemukan perubahan yang
sangat signifikan. Perubahan ini bisa dilihat
dari hasil evaluasi yang menggambarkan
perubahan hasil belajar mahasiswa angkatan
2015 kelas A yang semakin membaik dan
efektif dibandingkan dengan hasil belajar
sebelum diterapakn permainan domino ini.

Berikut ini adalah table hasil evalusi
kemampuan sintaksis bahasa Arab mahasiswa
prodi Pendidikan Bahasa Arab UNJ angkatan
2015 A:

Tabel 4.2 Hasil Evaluasi setelah penggunaan

domino

No fﬂ%iisiswa Nilai

1 BK 80

2 GD 85

3 FN 85

4 MB 70

5 | WM 75

6 IN 75

7 NZ 80

8 | SN 90

9 1Z 90

10 | MF 75

11 | FZ 65

12 | KN 90

13 | HD 90

14 | DF 80

15 | AA 85

16 | DF 95

17 | MZ 90

18 | MQ 95

19 | SS 80

20 | TH 60

21 | TA 70

22 | AA 80 | Rerata kelas

23 | DP 80 8108
Ket:
- Jika skor 60 maka mahasiswa harus

mengulang

- Jikaskor 59 dan 70 maka nilainya C
- Jika skor 69 dan 80 maka nilainya B
- Jika skor dari 79, maka nilainya A

Hasil Temuan

Dari hasil tindak kelas yang dilakukan
oleh peneliti, maka dapat dipaparkan bahwa
terdapat perubahan yang signifikan pada nilai
mahasiswa
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Berikut adalah table perbandingan
hasil belajar yang diperoleh oleh mahasiswa
prodi pendidikan bahasa Arab angkatan 2015
A pada mata kuliah sintaksis bahasa Arab I:

Tabel 4.4 Rerata Hasil Penilaian sebelum dan
sesudah PTK

Hasil
- Hasil Belajar
No | Statistik Belajar | setelah
PTK
1 Nilai 30 65
Terendah
2 Nilai 85 95
Tertinggi
3 Rerata 57 % 81 %

Berdasarkan tabel diatas, pemanfaatan
permainan  bahasa  "domino"™  sangat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kemampuan sintaksis bahasa Arab mahasiswa
angkatan 2015 A. Pada pra tindakan, rerata
hasil belajar 57 % namun setelah peneliti
melakuakan treatment atau tindakan dengan
menggunakan permainan bahasa domino
maka terdapat perubahan yang sangat
signifikan dengan hasil rerata yang diperoleh
oleh mahasiswa bahasa Arab angkatan 2015 A
yaitu menjadi 81.

KESEIMPULAN

Dari hasil tindak kelas yang dilakukan
oleh peneliti, maka dapat dipaparkan bahwa
terdapat perubahan yang signifikan pada nilai
mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  peneliti, pemanfaatan
permainan  bahasa  "domino™  sangat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kemampuan sintaksis bahasa arab mahasiswa.
Pada pra tindakan, rerata hasil belajar 57 %
namun setelah peneliti melakuakan treatment
atau  tindakan  dengan  menggunakan
permainan bahasa domino maka terdapat
perubahan yang sangat signifikan dengan
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hasil rerata yang diperoleh oleh mahasiswa
bahasa Arab angkatan 2015 A yaitu menjadi
81.

Oleh karena itu peneliti
merekomendasikan kepada seluruh pengajar
bahasa Arab untuk dapat memanfaatkan
permainan bahasa "domino" untuk membantu
meningkatkan kemampuan sintaksis arab
mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab
UNJ angkatan 2015 A melalui permainan
bahasa "domino.
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PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA ARAB
MELALUI METODE PENUGASAN MODEL CONTOH, LATIHAN,
KERJA MANDIRI (CLK)
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ABSTRACT
This study aimed to obtain a description of increasing student vocabulary
through assignment method model example, training and self-employment in the
Arabic Department of Jakarta State University.
The research method used was classroom action research on July — December
2013. The research subjects are students of Arabic Department of Jakarta State
University.
The results of this study show that: (a) The assignment method models examples,
exercises, and self-employment vocabulary students can add their Arabic
language vocabulary, formations and use words in a sentence, and can analyze
Arabic text that did not signed, (b) Teaching assignment method instance
models, exercises, and self-employment can increase student vocabulary. Since
learning model can provide a sense of greater responsibility for students to
discover the meaning of vocabulary and doing all the tasks assigned by the
teacher, and (c) Arabic Morphology learning with a model assignment method
examples, exercises, and self-employment can increase student discourse and
faculty to always explore Arabic vocabulary or terms that correspond to the
changes and the formation of the word along with its context.

Keywords : vocabulary, assignment method, exercise method, self-
employment, classroom action research
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan peningkatan penguasaan kosakata
mahasiswa melalui metode pembelajaran Contoh, Latihan, dan Kerja Mandiri
(CLK) pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri Jakarta.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
yang dilaksanakan pada bulan Juli — Desember 2013. Subjek penelitian terdiri
atas mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UNJ sejumlah 24 mahasiswa.
Berdasarkan hasil hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut (1)
Pembelajaran Morfologi Arab dengan metode penugasan model contoh, latihan,
dan kerja mandiri dapat dijadikan sebagai salah satu strategi atau cara untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa Arab, (2) Dengan metode
penugasan model contoh, latihan, dan kerja mandiri para mahasiswa dapat
menambah perbendaharaan kosa kata Bahasa arab mereka, serta menggunakan
bentukan-bentukan kata dalam kalimat, serta dapat menganalisis teks bahasa
arab yang tidak berharakat, (3) Pembelajaran dengan metode penugasan model
contoh, latihan, dan kerja mandiri dapat meningkatkan penguasaan kosakata
mahasiswa, (4) Pembelajaran Morfologi arab dengan metode penugasan model
contoh, latihan, dan kerja mandiri dapat menambah wacana mahasiswa dan
dosen untuk selalu mengeksplore kosakata atau istilah berbahasa Arab yang
sesuai dengan perubahan dan bentukan kata berserta konteksnya.

Kata Kunci : Kosakata, metode penugasan dengan contoh, metode penugasan
latihan, metode penugasan dengan kerja mandiri.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab sebagai media/alat untuk
memahami ~ Agama.  Seiring  dengan

berkembangnya waktu, metode dan pola
pengajaran yang pertama di atas mulai
mengalami pergeseran dan perkembangan ke
arah yang lebih bermakna. Pengajaran bahasa
Arab verbalistik sebagai mana di atas tidak
cukup, karena al-Qur’an tidak hanya untuk
dibaca sebagai sarana ibadah, melainkan juga
sebagai pedoman hidup yang harus dipahami
maknanya dan diamalkan ajaran-ajarannya.
Oleh karena itu, muncullah pengajaran bahasa
Arab dalam bentuk kedua dengan tujuan
mendalami ajaran agama Islam.

Pengajaran bahasa Arab bentuk kedua
ini tumbuh dan berkembang di berbagai
pondok pesantren salaf. Materi yang diajarkan
mencakup fikih, agidah, akhlaq, hadits, tafsir,
dan ilmu-ilmu bahasa Arab seperti nahwu,
sharaf, dan balaghah dengan buku teks
berbahasa Arab yang ditulis oleh para ulama
dari berbagai abad di masa lalu. Metode yang
digunakan adalah metode gramatika-tarjamah
(tharigah  al-gawa’id wa  al-tarjamah
/grammar-translation method) dengan teknik
penyajian yang masih relatif tradisional, di
mana guru (kyai) dan para murid (santri)
masing-masing memegang Kkitab. Guru
membaca dan mengartikan kata demi kata
atau kalimat demi kalimat ke dalam bahasa
daerah khas pesantren yang telah didekatkan
kepada sensivitas bahasa Arab. Sedangkan
tata bahasa (qawa 'id) bahasa Arab diselipkan
ke dalam kata-kata tertentu sebagai simbol
yang menunjukkan fungsi suatu kata dalam
kalimat. Santri hanya mencatat arti setiap kata
atau kalimat Arab yang diucapkan artinya
oleh guru, tanpa adanya interaksi verbal yang
aktif dan produktif antara kyai dan santrinya.

Meski pola pengajaran bahasa Arab
dalam bentuk kedua di atas sangat dominan
berlaku di berbagai pondok pesantren salaf
hingga kini, dan diakui kontribusinya dalam
memberikan  pemahaman umat Islam
Indonesia terhadap ajaran agamanya, namun
tuntutan dunia komunikasi pada gilirannya
menggiring perubahan baru pola pengajaran
bahasa Arab. Interaksi antar bangsa menuntut
umat Islam untuk tidak sekedar memiliki

kemampuan berbahasa Arab reseptif (pasif),
tetapi kemampuan berbahasa yang lebih aktif
dan produktif. Semangat pembaruan ini
diperkuat ~ dengan munculnya  para
cendikiawan dan intelektual muda muslim
dengan nuansa pemikiran yang segar,
sekembali mereka dari menuntut ilmu di
negeri pusat-pusat pendidikan di Timur
Tengah, terutama Mesir.

Dalam sistem pengajaran bentuk
ketiga ini, pelajaran agama pada tahun
pertama diberikan sebagai dasar saja dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Sementara
itu, sebagaian besar perhatian siswa
dicurahkan kepada pelajaran bahasa Arab
dengan metode langsung. Pada tahun kedua,
ilmu tata bahasa Arab (nahwu-sharaf) mulai
diberikan dalam bahasa Arab dengan metode
induktif (al-tharigah al-istigra’iyah),
ditambah dengan latihan intensif qira’ah
(reading), insya’ (writing), dan muhadatsah
(speaking/conversation). Pelajaran agama
juga disajikan dalam bahasa Arab. Dalam
masa belajar enam tahun (pasca sekolah
dasar), seorang lulusan perguruan Islam
modern ini  (setara dengan lulusan
SLTA/SMA) telah mampu berkomunikasi
dengan bahasa Arab secara lisan dan tulis,
serta mampu membaca buku berbahasa Arab
dalam berbagai subyek pengetahuan.

Dalam perkembangannya, pengajaran
bahasa Arab di perguruan Islam modern ini
tidak hanya menggunakan metode langsung
tapi mengikuti pembaruan-pembaruan yang
terjadi di dunia pengajaran bahasa, misalnya
metode aural-oral (al-tharigah al-sam’iyah
al-syafawiyah) dan pendekatan komunikatif
(al-tharigah al-itthishaliyah).

Selanjutnya, dari  obsesi  para
pemerhati pengajaran bahasa Arab yang ingin
mengintegrasikan antara bentuk pengajaran
bahasa Arab yang kedua dan ketiga, maka
muncullah bentuk pengajaran bahasa Arab
keempat yaitu bentuk integrasi. Pada fase ini
tujuan pengajaran bahasa Arab memiliki dua
arah, yaitu pengajaran bahasa Arab untuk

penguasaan  kemahiran  berbahasa dan
pengajaran bahasa Arab untuk penguasaan
pengetahuan lain dengan menggunakan

wahana bahasa Arab. Selain itu, jenis bahasa
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yang dipelajari mencakup dua bahasa, yaitu
bahasa  Arab  klasik dan  modern.
Penggabungan ini di satu sisi memiliki
kelebihan karena dapat memberdayakan
kompetensi peserta didik secara
komprehensif, namun di sisi lain melahirkan
ketidakmenentuan, karena keterbatasan sel-
sel otak peserta didik untuk mengakomodasi
keduanya secara bersamaan.

Ketidakmenentuan ini bisa dilihat dari
berbagai segi. Pertama dari segi tujuan,
terdapat kerancuan antara mempelajari bahasa
Arab untuk menguasai kemahiran berbahasa
atau sebagai alat untuk  menguasai
pengetahuan lain yang menggunakan wahana
bahasa Arab. Kedua dari segi jenis bahasa
yang dipelajari, terdapat ketidakmenentuan
apakah bahasa Arab Klasik, bahasa Arab
modern, atau bahasa Arab sehari-hari. Ketiga
dari segi metode, terdapat kegamangan antara
mempertahankan metode yang lama atau
menggunakan metode yang baru.

Meskipun  demikian,  pengajaran
bahasa Arab bentuk keempat ini telah banyak
dipergunakan hingga kini di berbagai lembaga
pendidikan formal (madrasah dan sekolah
umum) di Indonesia. Kebijakan ini diambil
karena bentuk integrasi ini dipandang lebih

aspiratif  dengan  perkembangan  abad
globalisasi, dengan terus mengupayakan
berbagai cara untuk memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang terdapat di
dalamnya. Begitu pula dengan kegamangan
yang ada, setidaknya dapat memacu para
pemerhati pengajaran bahasa Arab untuk
menghadirkan ~ tawaran  positif  bagi
pengembangan metodologi pengajaran bahasa
Arab.

Pembelajaran bahasa Arab
diselenggarakan di sebuah instansi yang
mampu memffasilitasi keselurahan factor
yang mendukung kegiatan pembelajaran
tersebut. Sebuah instansi yang mengadakan
realisasi pembelajaran bahasa arab adalah
Universitas Negeri Jakarta. Jurusan bahasa
arab merupakan salah satu unit Kkerja
Universitas Negeri Jakarta yang berfungsi
menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma
perguruan Tinggi di bidang pendidikan dan
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pengajaran bahasa Arab dalam
menunjang pembangunan nasional.

Pengajaran bahasa asing, khususnya
bahasa Arab, berbeda dengan pengajaran mata
pelajaran yang lain. Karena pengajaran bahasa
tersebut mengutamakan beberapa
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca dan keterampilan
menulis. Adapun tujuan utuama dari
pengajran tersebut yaitu untuk menumbuhkan
dan mengembangkan keterampilan berbahasa
siswa. Mengajarkan bahasa Arab juga
diperlukan upaya yang sangat besar dari
seorang guru maupun dosen dan dibutuhkan
media pengajaran yang memadai, serta
pendekatan, dan metode maupun strategi
pembelajaran yang berhubungan denga
pengajaran bahasa.

Untuk meningkatkan keterampilan
bahasa terutama dalam penguasaan kosakata
maka pengajaran yang mengacu kepada
peningkatan bahasa arab dengan
menggunakan metode dan pendekatan yang
efektif  sangatlah  dibutuhkan.  Dalam
menerapkan suatu pendekatan dan metode
pengajaran  bahasa, sering kali kita
menggunakan banyak metode. Hal ini
dimaksud untuk memvariasikan tehnik
pengajaran yang ada agar pelajar tidak merasa
jenuh dengan pengajaran yang disajikan.
Adapun salah satu metode yang ada dalam
metode pembelajaran adalah penugasan
dengan model CLK (Contoh, Latihan, dan
Kerja Sendiri).

Metode penugasan secara umum
merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk memberikan pekerjaan tambahan bagi
siswa/mahasiswa dalam rangka memenuhi
beberapa permintaan dan  persyaratan
guru/dosen yang berlandaskan beberapa
acuan akademik. Metode penugasan yang
akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah
metode penugasan dengan model Contoh;
dimana para mahasiswa diminta dan
diharuskan untuk membuat contoh sebanyak-
banyaknya tentang materi perubahan kata dari
semua jenis yang ada dalam pelajaran
morfologi (sharaf) yang mereka dapatkan dari
pelajaran tambahan yang dilaksanakan oleh

rangka
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peneliti. Kemudian metode penugasan model

selanjutnya adalah latihan: dimana para

mahasiswa diberikan latihan rutin dalam
penghafalan perubahan kata tersebut setiap
pertemuan  dengan system  “setoran”.

Kemudian metode  penugasan  model

selanjutnya adalah kerja mandiri; dimana

mahasiswa diberikan tugas individu secara
lisan dan tulisan tentang perubahan kata.

Berdasarkan latar belakang masalah,
maka penelitian dirumuskan sebagai berikut,
“Bagaimana peningkatan penguasaan
kosakata dengan menggunakan metode
penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri?”

Adapun hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah jika dalam pembelajaran
morfologi peneliti menggunakan metode
penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri, maka penguasaan  kosakata
mahasiswa akan meningkat.

Tujuan penelitian ini merupakan cara
peneliti untuk:

1) memberikan variasi metode pengajaran
bahasa arab kepada mahasiswa jurusan
bahasa arab dalam rangka meningkatkan
penguasaan kosa kata mereka dengan
banyak memberikan contoh, latihan, serta
kerja mandiri.

2) memperbanyak perbendaharaan kosakata
mahasiswa dengan membuat buku laporan
sebagai acuan dari penugasan contoh,
latihan, dan kerja mandiri.

3) menjadikan mahasiswa aktif dan mandiri
dalam melaksanakan perintah  yang
diberikan oleh dosen dalam membuat
contoh, mengerjakan latihan, serta
membuat tugas mandiri

4) membiasakan mahasiswa untuk selalu
membuat banyak contoh dari pola yang
diberikan dosen guna memperkaya kosa
kata

5) meningkatkan
mahasiswa
mengerjakan
tugas mandiri.

persaingan  keaktifan
dalam membuat contoh,
latihan, dan mengerjakan

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan

Penelitian Tindakan (action research),
menghadirkan suatu perkembangan bidang
penelitian pendidikan yang mengarahkan
pengidentifikasian karakteristik kebutuhan
pragmatis dari praktisi bidang pendidikan
untuk mengorganisir penyelidikan reflektif ke
dalam pengajaran di kelas. Penelitian
Tindakan adalah suatu proses yang dirancang
untuk memberdayakan semua partisipan
dalam proses (siswa, guru, dan peserta
lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan
praktek-praktek yang diselenggarakan di
dalam pengalaman pendidikan. Semua
partisipan merupakan anggota aktif dalam
proses penelitian.

Penelitian tindakan dideskripsikan
sebagai suatu penelitian informal, kualitatif,
formatif, subjektif, interpretif, reflektif, dan
suatu model penelitian pengalaman, dimana
semua individu dilibatkan dalam studi sebagai
peserta yang mengetahui dan menyokong.
Penelitian tindakan mempunyai tujuan utama
menyediakan suatu kerangka penyelidikan
kualitatif oleh para guru dan peneliti di dalam
situasi pekerjaan kelas yang kompleks.

Beberapa definisi yang diterima secara
luas tentang penelitian tindakan adalah
sebagai berikut:

1) Penelitian Tindakan dapat diarahkan
untuk  memberikan  kontribusi  pada
perhatian praktis dari orang-orang dalam
suatu situasi problematik langsung dan
pada tujuan-tujuan ilmu sosial dengan
hubungan kolaborasi di dalam suatu
kerangka kerja etik yang dapat diterima.

2) Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk
penelitian refleksi diri  (self-reflective)
yang dilaksanakan oleh para partisipan
dalam situasi-situasi sosial (termasuk
pendidikan) dalam rangka meningkatkan
(@) keadilan dan rasionalitas praktek-
praktek sosial dan pendidikan mereka
sendiri, (b) pemahaman mereka tentang
praktek-praktek tersebut, dan (c) situasi-
situasi tempat praktek-praktek tersebut
dilaksanakan. Itu sangat rasional bila
dilakukan oleh para partisipan.
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3) Penelitian  Tindakan adalah  studi
sistematis  dari  upaya-upaya untuk
meningkatkan praktek pendidikan oleh
kelompok-kelompok partisipan dengan
cara tindakan-tindakan praktis mereka
sendiri dan dengan cara refleksi mereka
sendiri  terhadap  pengaruh-pengaruh
tindakan-tindakan tersebut.

Kerangka kerja penelitian tindakan

adalah yang paling sesuai untuk para
partisipan  yang mengenali  eksistensi
kekurangan-kekurangan dalam  aktivitas-

aktivitas pendidikan mereka dan yang
bermaksud mengadopsi beberapa pendirian
awal yang berhubungan dengan masalah,
merumuskan suatu rencana, melaksanakan
suatu intervensi, mengevaluasi hasilnya, dan
mengembangkan strategi lebih lanjut dalam
suatu pertunjukan berulang-ulang (iterative
fashion).

Pengertian Kosakata

Kosakata (Inggris: vocabulary) adalah
himpunan kata yang diketahui oleh seseorang
atau entitas lain, atau merupakan bagian dari
suatu bahasa tertentu. Kosakata seseorang
didefinisikan sebagai himpunan semua kata-
kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau
semua kata-kata yang kemungkinan akan
digunakan oleh orang tersebut untuk
menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata
seseorang secara umum dianggap merupakan
gambaran dari intelejensia atau tingkat
pendidikannya. Karenanya banyak ujian
standar, seperti SAT, yang memberikan
pertanyaan yang menguji kosakata.

Kosakata merupakan sekumpulan kata
yang membentuk sebuah bahasa, dan
kemampuan untuk memahami  empat
kemahiran berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, menulis) sangat bergantung pada
penguasaan kosakata seseorang.

Penambahan  kosakata  seseorang
secara umum dianggap merupakan bagian
penting, baik dari proses pembelajaran suatu
bahasa ataupun pengembangan kemampuan
seseorang dalam suatu bahasa yang sudah
dikuasai. Murid sekolah sering diajarkan kata-
kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran
tertentu dan banyak pula orang dewasa yang
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menganggap pembentukan kosakata sebagai
suatu kegiatan yang menarik dan edukatif.
Dalam konteks kurikulum yang
berlaku sekarang, kosakata menjadi penting
ketika siswa dituntut “merespon makna” dan
“mengungkapkan makna”. Tanpa penguasaan
kosakata yang memadai, siswa tidak dapat
memenuhi tuntutan kurikulum. Oleh karena
itu, pengajar perlu mencurahkan perhatian
pada penguasaan kosakata siswa. Pentingnya
kosakata dalam pembelajaran bahasa juga
diilustrasikan oleh Wilkins dalam Huda
(1999), yang menyatakan bahwa “without
grammar, little can be conveyed; without
vocabulary, nothing can be conveyed”.
Dengan demikian, jika seseorang
mempelajari  bahasa untuk kepentingan
komunikasi, dia perlu menguasai kosakata
bahasa yang dipelajari secara memadai.
Pengajaran  kosakata  olenh  karenanya
hendaknya dikaitkan dengan fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi. Dan kosakata
hendaknya tidak dipandang sebagai daftar
panjang kata-kata yang harus didefinisikan
dan dihafalkan, sebaliknya hendaknya dilihat
peran penting kosakata dalam penggunaan
bahasa secara kontekstual dan bermakna.
Demikian halnya dengan
pembelajaran kosa kata bahasa Arab (al-
mufradat). Kosakata merupakan salah satu
unsur bahasa yang harus dimiliki oleh
pembelajar bahasa asing termasuk bahasa
Arab. Perbendaharaan kosakata bahasa Arab
yang memadai dapat menunjang seseorang
dalam berkomunikasi dan menulis dengan
bahasa tersebut. Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa berbicara dan menulis harus
didukung oleh pengetahuan dan penguasaan
kosakata yang kaya, produktif dan aktual.

Tehnik Pengajaran Kosakata

Hal-hal terpenting dalam pengajaran kosakata

adalah:

1) Pengajaran kosakata (mufradat) tidak
berdiri sendiri,
Kosakata (mufradat) tidak diajarkan
sebagai mata pelajaran yang berdiri
sendiri melainkan terkait dengan materi
lain dalam pengajaran bahasa asing,


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
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sebagai contoh pelajaran insya’, istima’,
muthalaah.

2) Pembatasan makna
Suatu kata memiliki beberapa makna, hal
ini merupakan kesulitan tersendiri bagi
pelajar bahasa asing. Dalam hubungan ini,
sebaiknya pengajar hanya mengajarkan
makna yang sesuai dengan konteks saja
agar tidak memecah perhatian dan ingatan
siswa.

3) Kosakata dalam konteks
Banyak kosakata yang tidak bisa difahami
secara  tepat  tanpa mengetahui
pemakaiannya daam kalimat. Kosakata
semacam ini haruslah diajarkan dalam
konteks agar tidak  mengacaukan
pemahaman siswa.

4) Terjemah dalam pengajaran kosakata
Mengajarkan makna kata dengan cara
menerjemahkannya ke bahasa ibu adalah
cara yang paling mudah.

Adapun teknik-teknik dalam
pengajaran  kosakata (mufradat), dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1) Mendengarkan kata
Ini adalah tahap pertama, berikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk

mendengarkan kata yang diucapkan oleh
pengajar, apabila unsur bunyi dari kata itu
sudah dikuasai oleh siswa, maka dalam
dua atau tiga kali pengulangan, siswa telah
mampu mendengarkan secara benar.

2) Mengucapkan kata

Tahap berikutnya adalah  memberi
kesempatan kepada siswauntuk
mengucapkan kata yang telah

didengarnya, hal ini membantu siswa
untuk mengingat dalam waktu yg lebih
lama.
3) Mendapatkan makna kata

Berikan arti kata kepada siswa dengan
sedapat mungkin menghindari terjemahan
kedalam bahasa ibu. Sehingga terjadi
komunikasi antara pengajar dengan siswa.
Yaitu seperti memasukkan kosakata baru
tersebut dalam sebuah konteks, sehingga
siswa bisa mengira-ngira dan menebak
kata tersebut, atau memberikan definisi
dari kata tersebut, menggunakan sinonim

dan antonim kata, memperlihatkan benda
atau tiruannya, atau menggunakan alat

peraga.
4) Membaca kata
Setelah siswa
mendengarkan,mengucapkan dan

memahami makna dari kosakata baru
tersebut, pengajar kemudian menulisnya
di papan tulis. Setelah itu siswa diberikan
kesempatan untuk membacanya dengan
suara keras.

5) Menulis kata

Akan sangat membantu penguasaan
kosakata apabila siswa menuliskan
kosakata baru tersebut di bukunya masing-
masing.

6) Membuat kalimat
Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah
pengajar  meminta  siswa  untuk
memasukkan kosakata baru tersebut
dalam sebuah kalimat.

Hakikat Metode Penugasan

Metode adalah rencana menyeluruh
penyajian  bahasa  secara  sistematis
berdasarkan pendekatan yang ditentukan
(Effendy: 2009, 8). Penugasan memiliki arti
proses, cara, perbuatan menugasi atau
menugaskan (pemberian tugas kepada).
Metode penugasan adalah metode penyajian
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar dimana
saja, baik itu dilakukan di dalam kelas, di
halaman  sekolah, di laboratoriom,
perpustakaan, di rumah, atau dimana saja
selama tugas itu dapat dikerjakan.

Metode ini digunakan karena bahan
ajar yang tersedia untuk diajarkan tidak
seimbang dengan waktu pengajaran yang
terbatas. Sehingga agar bahan ajar dapat
diselesaikan sesuai dengan batas waktu yang
ditentukan, dan guru dapat mengevaluasi hasil
belajar siswa, maka metode inilah yang
biasanya digunakan guru untuk mengatasinya.
Langkah-langkah dalam menyusun
penugasan yaitu:

1. Mengidentifikasi pengetahuan &
keterampilan yang harus dimiliki, dengan
cara menentukan:
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a) jenis pengetahuan dan keterampilan
yang diharapkan;

b) pengetahuan dan keterampilan
bernilai tinggi yang harus dipelajari;
dan

c) cara menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari

2. Merancang tugas-tugas untuk assesmen
kinerja, dengan cara menentukan:

a) jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas;

b) kompleksitas tugas yang diberikan;

c) kesesuaian tugas-tugas yang
diberikandengan kemampuan
kognitif, sosial dan afektif yang
hendak dicapai; dan

d) jenis tugas yang berkaitan langsung
dengan upaya perbaikan mutu; dan

3. menyusun kriteria keberhasilan
penugasan yang akan dijelaskan dalam
penelitian  ini  adalah  model-model

penugasan yang berkaitan dengan ; 1.

Contoh, latihan, dan kerja mandiri.

Metode Penugasan dengan Contoh

Banyak model-model penugasan yang
diberikan guru/dosen kepada
murid/mahasiswa dalam rangka memenuhi
persyaratan pembelajaran yang mereka
lakukan. Salah satu model penugasan tersebut
adalah  metode contoh. Metode ini
menggunakan banyak contoh-contoh dari
kalimat yang memudahkan siswa untuk
mengambil kesimpulan kaidah yang mereka
pelajari. Metode in ibisa diartikan dengan
metode deduktif, yaitu dari umum ke khusus.
Dimana para siswa/mahasiswa mengerti dan
memahami suatu materi dengan beberapa
contoh yang mereka dapatkan, kemudian
mereka mengambil kesimpulan dari contoh-
contoh yang ada itu. Metode pembelajaran ini
sangat populer digunakan dalam
memperdalam mata pelajaran sintaksis dan
morofologi arab.

Berdasarkan ~ metode  pengajaran
melalui metode contoh, maka Metode
pengajaran ini merupakan sumber dari model
penugasan dengan contoh yang akan
dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas ini. Dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan buku “Amtsilatut
tashrifiyyah , yang menjadi acuan untuk
menimbulkan banyak contoh-contoh
bentukan kata yang merupakan modal awal
bagi mahasiswa untuk mengenali lebih
banyak kosakata.

Metode Penugasan dengan Latihan

Metode latihan yang disebut juga
metode training, merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana  untuk  memelihara  kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini
dapat juga digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan
keterampilan. Sebagai suatu metode yang
diakui banyak mempunyai kelebihan, juga
tidak dapat disangkal bahwa metode latihan
mempunyai beberapa kelemahan. Maka dari
itu, guru yang ingin mempergunakan metode
latihan ini kiranya tidak salah bila memahami
karakteritik metode ini.

Penggunaan metode tugas biasanya
diberikan pada saat guru selesai memberikan
materi pelajaran kepada siswa, ada kalanya
timbul suatu persoalan/masalah yang tidak
dapat diselesaikan dengan hanya penjelasan
secara lisan melalui ceramah. Untuk itu guru
perlu menggunakan metode tugas sebagai
jalan keluarnya baik tugas-tugas individu
maupun tugas kelompok, sehingga siswa
dapat melakukan kegiatan belajar dengan
baik.

Dalam penelitian ini, metode latihan
yang akan di  kemukakan  peneliti
beradasarkan buku yang peneliti sebutkan
yaitu buku amtsilatu tasrifiyah. Peneliti
menggunakan buku tersebut sebagai acuan
untuk membuat pola latihan-latihan yang akan
dibebankan kepada murid guna menguasai
dan menambah perbendaharaan kosa kata
mereka. Jenis latihan yang diberikan oleh guru
adalah;

a) Latihan Penerapan

latihan penerapan merupakan latihan
yang diberikan guru/dosen kepada mahasiswa
yang berbentuk apllikasi langsung tentang
perubahan kata yang telah mereka hafal dan
mereka pelajari berdasarkan buku Amtsilatut
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Tashrifiyyah (Contoh-contoh perubahan kata)
berupa: a) menentukan Harakat pada kalimat-
kalimat yang diberi tanda secara khusus. b)
menetukan jenis (Shighah), dan Wazan dari
kalimat tertentu yang telah diberi tanda. c)
menerapkan hafalan yang telah siswa lakukan
dengan menjawab soal ujian tulis.
b) Penghafalan

Menghafal merupakan sebuah metode
yang sering digunakan oleh pesantren atau
pendidikan yang berlandaskan ‘“Boarding
School”. penghafalan yang akan diterapkan
disini adalah menghafalkan semua contoh
yang ada dalam buku amtsilatut tashrifiyah
dengan memahami makna dan kedudukan
perubahan katanya.
c) Latihan kelompok

latihan kelompok yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menganalisis
makalah/text berbahasa arab yang tidak
berharakat. Setiap kelompok terdiri dari 3
orang. Setiap kelompok mendapatkan 2
lembar text berbahasa arab, kemudian mereka
menganalisis setiap kata berdasarkan apa yang
telah mereka hafalkan melalui buku.

Metode Penugasan dengan Kerja Mandiri

Model penugasan mandiri umumnya
terbagi menjadi 2 bagian yaitu penugasan
mandiri terstruktur dan penugasan mandiri
tidak terstruktur. Penugasan Terstruktur (PT)
adalah: Kegiatan pembelajaran  berupa
pendalaman materi untuk peserta didik,
dirancang guru untuk mencapai kopetensi.
Waktu penyelesaian penugasan ditentukan
oleh guru. Dalam kegiatan ini tidak terjadi
interaksi langsung antara pendidik dengan
peserta didik sedangkan.Kegiatan Mandiri
Tidak  Terstruktur (KMTT): Kegiatan
pembelajaran berupa pendalaman materi
untuk peserta didik, dirancang oleh guru untuk
mencapai  kopetensi. Waktu penyelesaian
penugasan ditentukan oleh peserta didik dan
tidak terjadi interaksi langsung antara
pendidik dengan peserta didik.

Tugas mandiri yang diberikan kepada
mahasiswa adalah mencari arti-arti dari
kalimat vyang telah mereka hafalkan
berdasarkan buku, kemudian arti dari kalimat

serta perubahannya mereka dapat menambah
perbendaharaan kosa kata mereka.

Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki  efektivitas dan  efisiensi
pembelajaran. Pelaksanaan penelitian

dilakukan dalam dua siklus mengikuti model
Kemmis dan Taggart.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
pada semester ganjil (bulan September —
Desember) tahun akademik 2011/2012 pada
Mata Kuliah tambahan non SKS di Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Bahasa dan
Seni  Universitas Negeri Jakarata bagi
mahasiswa semester pertama dengan jumlah
mahasiswa 24 orang. Mahasiswa tersebut
belum pernah mempelajari mata kuliah
morfologi bahasa Arab (limu Sharaf).

Deskripsi Setting Penelitian
1. Perencanaan
Merencanakan yang akan Diterapkan
dalam PBM

Dalam merencanakan PBM yang akan
diterapkan peneliti menjelaskan bagaimana
keadaan atau kondisi awal kelas selama PBM
berlangsung  yang  banyak  memiliki
kekurangan  antara lain;  kemampuan
menguasai kosa kata para mahasiswa masih
minim. Mahasiswa memiliki keinginan yang
kuat untuk bisa berbicara bahasa arab seta
berkomunikasi secara lisan, namun mereka
masih mempunyai kekurangan yang besar,
yaitu mereka kurang dalam kosa kata. selain
itu, mahasiswa menemukan kendala dalam
menerapkan dialog-dialog yang ke dalam
komunikasi sehari-hari. Rencana yang akan
diterapkan peneliti adalah memberikan
penugasan bermodel contoh, latihan, serta
kerja mandiri yang diterapkan pada mata
kuliah non sks Morfologi Arab ( Sharaf),
sehingga mahasiswa mampu menemukan
kosakata yang mereka dapatkan dari buku
tersebut. Serta menerapkan Kosakata tersebut
dalam aplikasi bahasa tertentu yang diberikan
oleh guru.
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Menentukan Pokok Bahasan

Pokok bahasan yang akan dilakukan
dalan penelitian ini yaitu Tashrif ishtilaahiy
dari Af aal tsulaatsi mujarrod yang terdiri dari
6 bab yaitu bab Fa’ala yaf’ulu, bab fa’ala
yaf’ilu bab fa’ala yaf’alu, bab fa’ila yaf’alu
bab fa’ula yaf’ulu dan bab fa’ila yaf’ilu.
Kemudian Tashrif ishtilahiy dari Af’aal
tsulatsi maziid yaitu dari bab Fa’ala yufa;ilu.
Bab faa’ala yufaa’ilu.

Mengembangkan Skenario Pembelajaran

Skenario pembelajaran yang
dimaksud  disini  adalah,  bagaimana
mahasiswa mampu  menemukan  serta

mengeksplorasi arti-arti kata yang berubah
dari satu contoh ke contoh yang lainnya. Pada
pokok bahasan, mereka akan diberikan sebuah
patokan hafalan yang dinamakan wazan.
Kemudian mereka akan menerapkan semua
contoh-contoh yang ada dalam buku dengan
berdasarkan wazan yang ada.setelah mereka
mengetahui arti-arti dari semua bentukan kata,
mereka dibiasakan untuk merubah serta
membentuk kata kata tersebut sesuai dengan
shighah ( bentuk ) nya. Contohnya: Nashara ,
mempunyai arti “Menolong (bentuk lampau),
dari kata tersebut mahasiswa dituntut untuk
mengetahu semua shighah na dari kata kerja
bentuk sekarang (fi’l mudhari’), bentuk kata
nominal ( masdar), bentuk pelaku (faa’il) ,
serta penderita ( Mashdar ), bentuk keterangan
tempat dan waktu ( isim makaan wa zamaan ).
Dengan proses tersebut mereka akan terbiasa
dengan perubahan kata serta mengenali dan

memahami arti dari macam-macam Kkata
tersebut.
Pada setiap pertemuan, peneliti

memberikan penugasan seperti yang telah
dijelaskan pada BAB Il. Yaitu peneliti
mengadakan tes lisan secara langsung, dengan
tekhnik bertanya kepada semua murid satu
per-satu. Peneliti menanyakan contoh-contoh
perubahan kata yang telah mereka hafalkan.

Menyiapkan Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan dalam
penelitian ini dan dalam pelajaran yang
diajarkan oleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah buku “Amtsilatut

76

Tashrifiyyah” atau “contoh-contoh Perubahan
Kata/Morfologi Arab”. Materi yang diajarkan
adalah “ Tsulattsi Mujarrod dari bab I sampai
dengan bab VI, dan bab I tsulatsi Maziid .

Mengembangkan Format Evaluasi

Format evaluasi yang dimaksud di sini
adalah dengan mengadakan evaluasi dan
penilaian terhadap tugas-tugas contoh,
latihan, dan kerja mandiri mahasiswa sebagai
salah satu alat ukur partisipasinya. Serta
membandingkan hasil belajar para mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Kalam | dengan
pendekatan kontekstual model inkuiri untuk
mengetahui kefektifikan pembelajaran Kalam
I dengan pendekatan tersebut.

Mengembangkan Format Observasi

Format observasi yang akan
dikembangkan  dalam  penelitian  ini
dilaksanakan dengan proses pembelajaran
yang  meliputi  aktifitas = mahasiswa,
pengembangan materi, serta perkembangan
penguasaan kosa kata Bahasa Arab dengan
mengaplikasikan contoh contoh kedalam
kalimat

2. Tindakan
Menerapkan Tindakan Sesuai
Perencanaan

Tindakan yang dilakukan dalam

penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.

Tiap siklus terdiri dari tiga sampai empat kali

pertemuan. Pembelajaran Morfologi arab ini

akan  dilakukan guna  meningkatkan
kemampuan penguasaan kosa kata mahasiswa
dengan menggunakan metode penugasan
model contoh, latihan, dan kerja mandiri.

Tindakan yang akan dilakukan adalah melalui

tahapan sebagai berikut:

- Bab 1 sampai bab 6 dari Af’aal Tsulatsi
Mujarrod dan bab I dari Af’aal tsulatsi
maziid beserta wazan dan shighahnya
disampaikan Dosen kepada mahasiswa
untuk memberikan gambaran umum
tentang pokok bahasan dan penugasan
yang akan diberikan

- Pembahasan secara rinci dari bab 1 sampai
bab 6 dari Af’aal Tsulatsi Mujarrod dan
bab I dari Af’aal tsulatsi maziid beserta
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wazan dan  shighahnya  dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab.

Diakhir pembahasan per bab, mahasiswa
dituntut untuk mencari arti dari contoh-
contoh setiap bab kemudan dosen
memberikan latihan singkat secara lisan
dengan tekhnik Hafalan Ringan atas apa
yang telah mereka pelajari, kemudian
mahasiswa diberi tugas secara mandiri.
Pada pertemuan berikutna mahasiswa
diwajibkan menyetorkan hafalan mereka
dari bab 1 sampai bab 6 dihadapan dosen.
Proses penyetoran hafalan ini dlakukan
disetiap  pertemuan setelah  dosen
menjelaskan bab per bab. Penyetoran
hafalan dilakukan 30 menit sebelum
waktu perkuliahan selesai.

selesali,

Jika pertemuan sudah mencapai 4 Kali,
dosen mengadakan tes formatif untuk
mengevaluasi dan mengukur sejauh mana
penguasan hafalan dan penguasaan kosa
kata yang telah mereka dapatkan. Tes ini
berbentuk tes tertulis dimana mahasiswa
menjawab soal ujian dengan tulisan
berdasarkan apa yang telah mereka
pelajari dan yang telah mereka hafalkan.

Setelah pembelajaran dan penghafalan
mahasiswa diberikan penugasan-

penugasan dengan model contoh, latihan,
serta kerja mandiri. Dari tugas tugas yang
diberikan, dosen memberikan tugas kepada
mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Model Penugasan

No

Model

Deskripsi

Jenis Tugas Tempat

Contoh

1. Mahasiswa
menggunakan contoh-
contoh ”Fi’il Madi( kata
kerja lampau ) dari
Nashara (contoh)
kedalam sebuah kalimat.
Serta menggunakan
shigohoh-shighoh
(bentukan
setelahnya
kalimat

2. Mahasiswa
memberikan contoh kata
kerja, kata benda, kata
pelaku  (fa’il), kata
penderita.  Mahasiswa
hanya menyebutkan
contoh dan tidak
dituntuk untuk
menerapkan dalam
kalimat

kata)
dalam

tulis , lisan | Di kelas.

(individu)

lisan (individu) | Di kelas

Latihan

1. Mahasiswa diberikan
texs berbahasa arab
tanpa disertai dengan
Syakel (harakat),
kemudian mereka
memberikan harokat
yang sesuai berdasarkan

tulis (kelompok) | Di kelas

tulis (individu)
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apa yang telah mereka
hafalkan dan pelajari.

2.Mahasiswa
menganalisis
kalimat

beberapa
yang diberi
tanda (garis bawah)
untuk mengetahui
wazan, shigoh, serta sal
kata  dari kalimat
tersebut

Di kelas

1. Mahasiswa diberi
tugas mandiri berupa
mencari makna setiap
kalimat dari bentukan
kata yang telah mereka
hafalkan. Kemudian
mereka menuliskannya

dan membuat tulisan itu

Kerja
Mandiri

tulis (kelompok) | Di rumah

sebagai laporan.

3. Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan melihat hasil tugas
pelajaran Morfologi arab yang diberikan oleh
peneliti kepada setiap mahasiswa dari
penugasan yang sesuai dengan tabel diatas.
Pengamatan ini dilakukan untuk dinilai untuk
menunjukkan kemajuan dan peningkatan
penguasaan kosakata mahasiswa setelah
mengikuti pelajaran tambahan Morfologi
Arab  dengan  menggunakan  metode
penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri. Pengamatan tersebut dilakukan
melalui dua tahap. Pertama, pengamatan
terhadap penilaian tugas. Kedua, pengamatan
non tugas meliputi partisipasi mahasiswa
dalam  merespon  setiap  pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam kelas, serta
partisipasi mereka dalam keaktifan seperti
mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran.
Partisipasi dan kapabilitas mereka dalam
menjawab pertanyaan serta mengajukan
pertanyaan merupakan respon mereka yang
menunjukan  keaktifan mereka dalam
mengikuti pelajaran tambahan, serta menjadi
bukti adanya peningkatan perbendaharaan
kosakata mahasiswa.
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4. Refleksi

a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah
dilakukan dengan mencoba melihat
kembali tentang persiapan pembelajaran
mata kuliah tambahan Morfologi Arab
baik dari pihak peneliti, mahasiswa dan
tersedianya alat pendukung lainnya.

b) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai
dengan evaluasi, untuk digunakan pada
siklus berikutnya

c) Evaluasi tindakan

Adapun siklus yang kedua merupakan koreksi

dari hasil refleksi yang juga terdiri

1. Perencanaan Yaitu :

a) lIdentifikasi masalah dan
alternatif pemecahan masalah

b) Pengembangan tindakan yang kedua

2. Tindakan Yaitu Pelaksanaan tindakan
yang kedua.

3. Pengamatan Yaitu Pengumpulan data
tindakan yang kedua.

4. Refleksi Yaitu Evaluasi tindakan yang
kedua,

penetapan

B. Pembahasan Siklus
1. Pada Siklus Pertama

Pada siklus pertama dapat dilihat
melalui tahapan berikut Pengamatan
Kemajuan belajar pada penelitian ini
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merupakan Pengamatan
penguasaan kosakata.
Pengamatan peningkatan penguasaan
kosa kata dari model penugasan contoh,
latihan, dan kerja mandiri, melalui penilaian

peningkatan

tugas yang diberikan dapat dilihat pada tabel
berikut (tabel tersebut adalah hasil pre-test
mahasiswa bahasa arab dalam pelajaran
morfologi) :

Tabel 2. Nilai Pengamatan peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa

sebelum dilakukan tindakan (Pre Test)

No Nilai Jumlah Frekuensi Relatif

) mahasiswa (%)

1 80— 100 7 29,17

2 70-79 8 33,33

3 60 — 69 7 29,16

4 55— 59 1 4,17

5 - 55 1 4,17

Jumlah 24 100
Pada tabel diatas, jumlah mahasiswa yang Morfologi kalimat  tertentu  dengan
mendapat nilai tertinggi adalah 88 sedangkan memberikan arti bahasa kalimat tersebut.
nilai terendah adalah 52, dalam Pre- Test ini, Kemampuan  kosakata  mereka dapat

mahasiswa diberikan Text berbahasa arab,
kemudian mereka menganalisis kedudukan

dikatakan merata.

Tabel 3. Nilai Pengamatan peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa
setelah dilakukan tindakan siklus 1

No Nilai Juml_ah Frekuensi Relatif
mahasiswa (%)
1 80 - 100 12 50,00
2 70-79 6 25,00
3 60— 69 3 12,50
4 55— 59 2 8,33
5 —-55 1 4,17
Jumlah 24 100

Pada tabel di atas, jumlah mahasiswa yang
mendapat nilai tertinggi adalah 100 sedangkan
nilai terendah adalah 47, dalam Test pada
siklus pertama ini, mahasiswa diberikan soal
ujian berupa tabel yang harus mereka lengkapi
mengenai perubahan kata dan kalimat serta
mereka menyebutkan artinya. Hasil tes pada
siklus 1 ini bisa dikatakan sedikit meningkat.

Pengamatan Non Tugas
1. Kehadiran (partisipasi)

Dalam proses pembelajaran mata
kulliah tambahan Morfologi Arab, peserta
yang mengikuti pelajaran ini ada 24 oraang.
Mereka adalah mahasiswa jurusan Bahasa dan
Sastra arab semester 1. Hasil yang cukup
menggembirakan adalah ketika proses
pembelajaran  mata  kuliah ~ tambahan
Morfologi Arab berlangsung hampir semua
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mahasiswa menunjukkan respon yang cukup
antusias dengan diadakannya mata kuliah
tambahan ini. Hal itu ditunjukkan dengan
peran serta mereka dalam Proses belajar
mengajar. Peran serta mereka dapat
ditunjukkan dengan kehadiran mereka yang
selalu konsisten bahkan meningkat, pada
pertemuan pertama jumlah mahasiswa yang
hadir hanya 17 orang, kemudian dipertemuan
selanjutnya jumlahnya bertambah menjadi 18,
kemudian  sampai  seterusnya  jumlah
mahasiswa yang hadir mencapai 24 orang. Hal
ini bisa dilihat dilampiran Daftar hadir.

2. Keaktifan

Hasil yang cukup menggembirakan
adalah ketika proses pembelajaran Mata
Kuliah tambahan Morfologi Arab
berlangsung hampir semua mahasiswa
menunjukkan respon yang cukup antusias dan
mereka menikmatinya. Hal ini dapat dilihat
dengan peran sertanya dalam PBM, hampir
setiap mahasiswa merespon dengan cepat
setiap pertanyaan dan permasalahan yang
diutarakan pada saat PBM berlangsung,
meskipun ada beberapa mahasiswa yang tidak
banyak berbicara kecuali jika diberikan

stimulus langsung kepadanya. Selain itu,
dengan metode penugasan model contoh,
latihan, dan kerja mandiri yang diterapkan
pada mata kuliah tambahan Morfologi Arab,
Mahasiswa berperan aktif dalam mencari
kosakata yang ada pada contoh dan yang ada
dalam penugasan. Dapat terlihat bahwa
mahasiswa yang memberikan kosakata baru
yang belum diketahui. Dengan demikian,
selain mahasiswa memiliki kewajiban untuk
menyampaikan kosakata dengan
menggunakan bahasa Arab, mereka juga

merasa bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan
dengan materi untuk menambah
perbendaharaan kosa kata mereka.

2. Pada siklus yang kedua

Pengamatan Kemajuan Hasil Belajar

(Peningkatan Penguasaan Kosakata)

Pengamatan kemajuan hasil belajar
pada siklus ini merupakan pengamatan
peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa
tetap diberikan tes sebagai alat ukur kemajuan
dari tugas yang diberikan, penilaian tugas
yang didapatkan bisa dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Peningkatan Penguasaan Kosakata Pada Siklus Kedua

No Nilai Juml_ah Frekuensi Relatif
mahasiswa (%)
1 80 - 100 14 58,00
2 70-79 6 25,00
3 60 — 69 4 17,00
4 55— 59 0 0
5 —-55 0 0
Jumlah 24 100

Pada tabel di atas, mahasiswa diberikan
tes  berupa  kalimat kalimat  serta
perubahannya, kemudian mereka memberikan
arti bahasa Indonesia sehingga menjadi
tambahan perbendaharaan kosa kata mereka.
Pada siklus kedua ini bisa peningkatan
penguasaan kosa kata mahasiswa Bahasa
Arab bisa dikatakan meningkat.
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Setelah peneliti melakukan tindakan
pada siklus pertama dan kedua, maka
ditemukanlah sebuah peningkatan
penguasaan kosa kata Bahasa Arab bagi
mahasiswa Jurusan bahasa Arab. Dimana
mahasiswa bahasa arab pada siklus kedua
nilai tes mereka dapat meningkat dari nilai
Pre-test dan nilai siklus 1, serta pada siklus
kedua tidak ada mahasiswa yang
mendapatkan nilai 0-55 dan 55-59. Jadi
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peningkatan penguasaan kosakata bahasa arab
dapat  direalisasikan  dengan  metode
penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri pada metode pembelajaran morfologi

arab. Berikut adalah histogram peningkatan
penguasaan kosakata bahasa arab:

Diagram 1. Pre Test, Siklus 1, dan Siklus 2

16
14
12

10

0-55 55-59 60-69

Pengamatan Non Tugas
1. Kehadiran

Pada siklus kedua ini, kehadiran
mahasiswa terus meningkat. Serta tingkat
kedisiplinan mereka terus bertambah dalam
mengikuti proses pengajaran mata kuliah
Morfologi Arab.

2. Keaktifan

Hasil dari pengamatan non tugas ini
menunjukkan antusias mahasiswa yang
bertambah tinggi. hal tersebut tercerminkan
dari tingkat keaktifan mahasiswa yang
meningkat dibandingkan pada siklus pertama.
Pada siklus kedua ini mahasiswa dapat
menjawab soal-soal dalam tugas dengan
berdasarkan hafalan mereka. Pada siklus
kedua ini, mahasiswa mampu memberikan
respon  dengan  menjawab  beberapa
pertanyaan secara lisan yang diberikan oleh
dosen. Berbeda dengan respon yang mereka
berikan pada siklus pertama yang masih
banyak dibantu oleh dosen.

Keterbatasan Penelitian
Dalam  penelitian  ini  banyak
keterbatasan dan kekurangannya antara lain

PRE
SIKLUS 1
SIKLUS 2

70-79 80-100

waktu pelaksanaan penelitian yang cukup
singkat sehingga pelaksanaan penelitian
kurang maksimal. Namun  demikian,
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
memberikan penilaian yang berkelanjutan
dari tiap pertemuan di kelas. Dengan
demikian, peneliti dapat memperhatikan
perkembangan penguasaan kosakata
mahasiswa pada tiap pertemuannya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil hasil analisis dan
pembahasannya dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Pembelajaran mata kuliah tambahan
Morfologi  Arab  dengan  metode
penugasan model contoh, latihan, dan
kerja mandiri dapat dijadikan sebagai
salah satu strategi atau cara untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata
Bahasa Arab pada Mahasiswa jurusan
Bahasa Arab Universitas Negeri Jakarta.

2) Dengan metode penugasan model contoh,
latihan, dan kerja mandiri para mahasiswa
dapat menambah perbendaharaan kosa
kata Bahasa arab mereka, serta
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menggunakan bentukan-bentukan kata
dalam kalimat, serta dapat menganalisis
teks bahasa arab yang tidak berharakat..

3) Pembelajaran dengan metode penugasan
model contoh, latihan, dan kerja mandiri
dapat meningkatkan penguasaan kosakata
mahasiswa. Karena pembelajaran dengan
model ini dapat memberikan rasa
tanggung jawab yang lebih  bagi
mahasiswa untuk menemukan arti kosa
kata serta mengerjakan semua tugas yang
diberikan oleh dosen.

4) Pembelajaran Morfologi arab dengan
metode penugasan model contoh, latihan,
dan kerja mandiri dapat menambah
wacana mahasiswa dan dosen untuk selalu
mengeksplore  kosakata atau istilah
berbahasa Arab yang sesuai dengan
perubahan dan bentukan kata berserta
konteksnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini
disampaikan beberapa saran, antara lain:

1) Kepada mahasiswa agar  selalu
membiasakan diri untuk mempraktekkan
bahasa Arab yang telah dipelajarinya,
khususnya dalam materi Morfologi Arab
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Karena pemahaman dalam kelas tidak

dapat berarti banyak, jika tidak
diaplikasikan dalam kehidupan dan
penggunaan  bahasa arab  yang
sesungguhnya.

2) Kepada dosen agar dalam pembelajaran
di kelas dapat memberikan dukungan
baik secara moriil maupun materil. Dosen
diharapkan memfasilitasi mahasiswa
dalam menghafalkan materi, serta dapat
membangkitkan motivasi mahasiswa
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata mereka.

3) Kepada Jurusan Bahasa dan Sastra Arab

dapat menyediakan fasilitas kelas
lengkap dengan berbagai media dan
sumber pembelajaran lainnya, guna

memberikan kemudahan bagi para dosen
dan mahasiswa untuk menemukan
informasi dan sumber belajar.
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